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ABSTRAK 

Hatifa Al-Manar Rusli. 2025. Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran IPAS Siswa Kelas IV SD Inpres 

Tala-Tala. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Nasrah dan 

pembimbing II Nasharuddin. 

Penerapan metode Mind Mapping dalam pembelajaran IPAS merupakan salah satu 

cara untuk memecahkan permasalahan dalam pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan dan pengaruh metode Mind Mapping 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian yaitu Quasi Experimental design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Inpres Tala-Tala. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Instrumen yang digunakan adalah 

instrumen tes berupa soal esai yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPAS pada kelas eksperimen yang berjumlah 20 siswa setelah 

penggunaan metode Mind Mapping diperoleh rata-rata hasil posttest sebesar 78,00 

dan pada kelas kontrol hanya sebesar 56,50. Berdasarkan hasil analisis aktivitas 

siswa dikelas eksperimen diperoleh yakni 88% sedangkan dikelas kontrol yaitu 

75% kedua kelas menunjukkan kategori aktif. Kemudian hasil analisis data respons 

siswa terhadap penerapan metode Mind Mapping berada pada rata-rata 86% siswa 

dengan respons positif. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial 

menggunakan uji-t diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) = 0,001 artinya bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima karena Sig. (2-tailed) < α atau (0,001 < 0,05). Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode Mind Mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS siswa kelas IV SD Inpres Tala-

Tala. 

 

Kata kunci: Berpikir Kritis, IPAS, Metode Pembelajaran, Mind Mapping 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran krusial bagi kehidupan manusia, karena 

membantu dalam pengembangan kompetensi pribadi dan mengasah potensi setiap 

individu yang mewujudkan sebagai pribadi yang bermanfaat bagi kemajuan bangsa 

dan negara. Pendidikan bertanggung jawab dalam mencetak SDM yang unggul, 

kompeten, dan berkarakter. Sesuai dengan fungsi dan tujuan Pendidikan nasional 

yang diatur dalam Bab 2 pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai 

Sistem Pendidikan Nasional yaitu: Untuk membangun kemampuan dan karakter 

serta peradaban bangsa yang berharga dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa,  Pendidikan nasional membentuk kemampuan, karakter, dan peradaban 

bangsa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab dan demokratis (Depdiknas, 2003). 

Menurut Wahyudi, dkk. (2022:18) pendidikan Indonesia saat ini 

menghadapi tantangan besar, mulai dari merevisi sistem yang ada hingga 

meningkatkan kualitas secara keseluruhan. Kunci utama meningkatkan kualitas 

pendidikan yaitu memiliki sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, karena 

hal ini berdampak langsung pada masa depan negara. Menurut Global Human 

Capital Report 2017 dari World Economic Forum, Indonesia berada di peringkat ke 

65 dari 130 negara dalam sektor pendidikan. Posisi ini disebabkan rendahnya minat 
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belajar dan literasi masyarakat yang membuat kualitas pendidikan di Indonesia 

tertinggal dibandingkan negara-negara tetangga. Hal ini menunjukkan bahwa 

rendahnya minat belajar dan literasi masyarakat menjadi faktor utama yang 

menyebabkan kualitas pendidikan di Indonesia rendah dan tertinggal dibandingkan 

negara-negara tetangga. 

Rendahnnya literasi masyarakat berdampak pada keterampilan 4C. 

Keterampilan 4C disebut juga keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh murid 

dengan harapan dapat melalui tantangan hidup secara mandiri di masa depan. 

Keterampilan 4C dalam pendidikan terdiri dari berpikir kritis dan menyelesaikan 

masalah, kreativitas dan inovasi, komunikasi serta kolaborasi (Nurhayati dkk., 

2024:50). Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan yang penting 

dan diperlu dikuasai oleh setiap murid di abad 21. Kemampuan berpikir kritis bagi 

murid didukung pada Permendikbud Nomor 21 tahun 2016 mengenai Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan  Sekolah menengah mendefinisikan keterampilan sebagai ke-

mampuan untuk berpikir dan bertindak yaitu kritis, kreatif, produktif, mandiri, ko-

laboratif dan komunikarif (Permendikbud, 2016). Kemampuan berpikir juga di 

jelaskan dalam Al-Qur’an dalam surah Al-Imron (3) ayat 190-191 yang bunyinya, 

sebagai berikut: 
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  Dari surah diatas, Allah SWT meminta hamba-Nya untuk menggunakan 

pikirannya. Mereka jugalah orang mempunyai akal dan kecerdasan yang sempurna, 

dan mereka juga memiliki pikiran dan pemahaman yang benar (Tafsir Muyassar), 

sehingga kemampuan untuk berpikir adalah penting untuk menjadi salah satu ket-

erampilan yang harus dimiliki oleh lulusan dari jenjang SD, SMP, hingga SMA 

Menurut Ariadila, dkk. (2023:664) Kemampuan berpikir kritis adalah ke-

mampuan untuk membantu orang dalam berbagai masalah dan tantangan, baik da-

lam akademik maupun dalam kehidupan sehari -hari. Keterampilan ini meliputi 

kemampuan menganalisis informasi, mengevaluasi argumen dan membuat 

kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia. Sejalan dengan pendapat Kusuma dkk. 

(2023:413) berpikir kritis adalah kemampuan untuk menghadapi permasalahan 

dengan pendekatan sistematis dan rasional yang meliputi identifikasi, analisis, dan 

evaluasi informasi secara mendalam. Dalam pendidikan, kemampuan berpikir kritis 

menjadi sangat penting bagi siswa karena mampu mengembangkan pemahaman 

materi pembelajaran yang lebih baik, memecahkan masalah dengan efektif dan 

membuat keputusan yang bijaksana. 

Kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) menjadi sangat penting karena sesuai dengan tujuan 

pembelajaran IPAS yang menuntut siswa untuk mengembangkan rasa ingin tahu, 

keterampilan dalam menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah karena itu, 

siswa dalam belajar IPAS harus menanamkan sikap Ilmiah yang objektif, kritis, 

bertanggung jawab dan terbuka (Nasrah dkk., 2024:234) 

Menurut Winarti (2011:373) dalam segi proses,  Pembelajaran di IPAS men-

cakup berbagai keterampilan sains, seperti (1) menentukan dan mengidentifikasi 
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variabel tetap,atau bebas, dan berubah, (2) membuat keputusan, (3) kemampuan 

untuk mengamati, mengumpulkan data yang terkait, menemukan hubungan dan 

perbedaan, dan memberikan penjelasan; (4) kemampuan untuk menafsirkan hasil; 

(5) kemampuan untuk menemukan pola dalam kumpulan observasi dan membuat 

kesimpulan tentang hasil observasi; dan (6) kemampuan untuk menggunakan 

alat/bahan dan mengapa alat/bahan itu digunakan.  Hal yang sama diungkapkan 

oleh Nasharuddin dkk., (2014: 47) bahwa belajar IPA menitikberatkan pada 

kegiatan seperti mengamati, melakukan pengukuran, merumuskan pertanyaan, 

mengelompokkan data, merancang percobaan, menyelesaikan masalah dan mem-

perdalam pemahaman kosep. Akibatnya, kekuatan pembelajaran IPAS dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis terletak pada kemampuan untuk mem-

buat hipotesis, yang memungkinkan pengembangan keterampilan berpikir melalui 

praktikum atau eksperimen. 

Tuntutan dalam pembelajaran IPAS sering kali membuat siswa mengalami 

kesulitan belajar, baik dalam memahami konsep maupun dalam menguasai 

keterampilan yang diperlukan. Menurut Awang (2015:113) yang menyimpulkan 

bahwa berdasarkan temuannya mengenai kesulitan siswa dalam pembelajaran IPAS 

dengan membagi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internalnya yaitu kesiapan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS yang termasuk 

dalam  aspek seperti minat, dorongan, rasa percaya diri, dan kebiasaan belajar. 

Faktor eksternal termasuk lingkungan belajar yang mencakup elemen muatan ma-

teri dalam kurikulum IPAS, yang sulit bagi siswa. Selain itu, beberapa guru 

menggunakan metode ceramah tanpa alat untuk menyampaikan materi. Sedangkan 

menurut Fadiah, dkk. (2024:3376) terkait  unsur-unsur yang mempengaruhi 
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kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS yaitu terdapat dua 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu motivasi dan 

minat siswa yang harus ada, siswa yang memiliki minat belajar akan memicu 

motivasi belajar yang tercermin dalam perilaku belajar. Kemudian faktor eksternal 

yaitu metode pengajaran, ketersediaan sumber belajar yang memadai.  

Permasalahan di atas, sesuai dengan hasil wawancara terhadap guru kelas 

IV SD Inpres Tala-Tala. Peneliti mendapatkan fakta mengenai kegiatan 

pembelajaran pada mata Pelajaran IPAS di kelas. Diketahui bahwa metode yang 

masih sering digunakan yaitu tanya jawab, diskusi dan metode ceramah. Meskipun 

metode tersebut diterapkan, belum semua siswa menunjukkan kemampuan berpikir 

kritis yang optimal, terutama terdapat siswa yang kesulitan dalam membaca.  Selain 

itu, berdasarkan dokumentasi ujian semester, tingkat pemahaman kognitif masih 

berada pada tingkat memahami (C2) dan mengaplikasikan (C3). Selain itu juga, 

guru juga belum pernah menggunakan metode visual seperti Mind Mapping. Dari 

permasalahan ini akan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis Siswa. Oleh 

karena itu perlunya solusi dari permasalahan ini.  

Solusi yang dapat diberikan dalam menghindari kurang efektifnya 

pembelajaran IPAS yaitu dengan pemilihan metode yang cocok dengan kondisi 

siswa agar keterampilan siswa meningkat terutama kemampuan berpikir kritis. 

Salah satu metode yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa 

yaitu metode pembelajaran Mind Mapping.  

Mind Mapping merupakan metode pembelajaran yang menggunakan 

diagram visual untuk mengorganisir informasi. Metode ini dapat membantu siswa 

dalam memahami hubungan antar konsep, mempermudah proses pembelajaran dan 
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meningkatkan kemampuan daya ingat mereka. Selain itu, Mind Mapping membuat 

pembelajaran lebih menarik dan interaktif serta mendorong siswa untuk berpikir 

kreatif dan kritis (Chaliq & Toifur, 2024:90). Temuan serupa juga diungkapakan 

oleh Thahir, dkk. (2020:70) bahwa metode Mind Mapping membuat siswa lebih 

tertarik untuk mempelajari ulang pelajaran karena siswa menulis dengan kreasi 

mereka sendiri dengan berbagai simbol, gambar, dan warna-warna untuk memper-

mudah mengingatnya. 

Metode Mind Mapping dapat memudahkan siswa dalam mencatat secara 

ringkas dengan kata kunci, sehingga mereka dapat menyusun, mengembangkan dan 

mengingat informasi yang telah dipelajari sesuai dengan materi yang dipahami, 

serta mendapatkan inti dari materi dengan singkat dan jelas (Sukri, 2023:5). 

Menurut Swadarma (2013:8) Mind Mapping memiliki berbagai manfaat seperti 

membantu dalam proses pengumpulan data, pengembangan dan analisis 

pengetahuan, mempermudah brainstorming, menyederhanakan ide-ide yang 

kompleks, menyeleksi informasi, serta meningkatkan fungsi otak. Berdasarkan 

beberapa pengertian di atas, peneliti menyimpulkan Mind Mapping adalah metode 

pengajaran dengan diagram visual yang membantu siswa dalam mencatat secara 

ringkas yang memiliki berbagai manfaat bagi siswa.  

Berbagai penelitian dengan penggunaan metode Mind Mapping pada 

pembelajaran IPAS menunjukkan hasil yang positif. Hal ini dibuktikan dari 

penelitian Labibah, dkk. (2017:24) mengemukakan bahwa penggunaan Mind 

Mapping berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA terutama dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini disebabkan penggunaan 

Mind Mapping dapat meningkatkan keaktifan, kreativitas, dan kemampuan berpikir 
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kritis siswa, serta memperdalam pemahaman mereka karena metode ini 

membiasakan otak berpikir terkonsep dalam berbagai hal. Hasil serupa juga 

ditemukan dalam penelitian Riska, dkk. (2023:204)  yang menunjukkan bahwa 

metode Mind Mapping mampu membantu siswa dalam menyusun dan 

mempresentasikan informasi dengan efektif menarik dan mudah dipahami sehingga 

metode ini meningkatkan pemahaman, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan 

kolaborasi mereka. 

Penelitian Taib (2021:484) menunjukkan hasil bahwa pembelajaran IPA 

berbasis Mind Mapping, siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif  karena pembelajaran IPA berbasis Mind Mapping menggunakan pemetaan 

ide dalam meringkas suatu materi secara utuh dan lengkap dengan kata kunci, 

gambar, dan simbol. Metode ini memudahkan siswa dalam memahami materi 

secara utuh sehingga kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. Sejalan dengan 

pendapat Idawati dkk. (2024:402) yang mengemukakan bahwa  ketika mind map-

ping digunakan dalam pembelajaran, siswa lebih mudah menyusun dan mengorgan-

isasikan ide-ide mereka secara visual. Hal ini dapat meningkatkan motivasi siswa 

untuk belajar dan membantu mereka memahami meteri dengan lebih baik. 

Dengan demikian metode ini diharapkan dapat berpengaruh pada pening-

katkan kemampuan berpikir kritis siswa, untuk itulah maka peneliti mengkaji 

“Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada Pembelajaran IPAS Siswa Kelas IV SD Inpres Tala-Tala”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran Mind Mapping terhadap kemam-

puan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS di kelas IV SD Inpres Tala-Tala? 
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2. Bagaimana pengaruh metode Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir 

kritis pada pembelajaran IPAS di kelas IV SD Inpres Tala-Tala? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian 

ini adalah  

1. Untuk mengetahui penerapan metode Mind Mapping terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS di kelas IV SD Inpres Tala-Tala. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari  metode Mind Mapping terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada pembelajaran IPAS siswa kelas IV SD Inpres Tala-Tala 

D. Manfaat Penelitian 

1. Keuntungan Teoritis 

Hasil studi ini dapat dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya dan dapat 

memperluas pemahaman mengenai pengaruh metode Mind Mapping pada 

pembelajaran IPAS siswa kelas IV 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa : Dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda, dapat 

menumbuhkan semangat belajar, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

b. Bagi pendidik : Sebagai referensi dalam pemilihan metode maupun dalam 

pengimplementasian metode pembelajaran Mind Mapping. 

c. Bagi sekolah : Dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan upaya dalam 

memperbaiki dan mengatasi masalah-masalah dalam pembelajaran 
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BAB II  

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Kegiatan belajar mengajar merupakan bentuk interaksi antar guru dan siswa 

dalam suatu pengajaran. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPAS) 

tentunya terdapat tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, oleh karena itu perlu 

adanya teknik penyajian materi atau biasa disebut dengan metode pembelajaran. 

Metode, secara harfiah berarti “cara”. Pada pemakaian umumnya, metode 

diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai dalam mencapai tujuan 

tertentu. Sedangkan kata “pembelajaran” berarti segala upaya yang dilakukan oleh 

pendidik agar terjadi proses belajar pada diri Siswa. Jadi, metode pembelajaran 

adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar 

terjadi proses belajar pada diri Siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan (Sutikno, 

2019:29). 

Menurut Mislan & Irwanto (2019:6) metode pembelajaran dapat diartikan 

cara yang dipilih oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai yang diharapkan. Menurut Anjani, dkk. 

(2020:69) metode pembelajaran adalah suatu strategi yang diciptakan atau 

dikendalikan oleh pengajar yang digunakan dalam mencapai tujuan belajar 

mengajar yang dirancang dan diimplementasikan pada Siswa sehingga 

menciptakan tujuan akhir dalam sebuah pembelajaran yang lebih menghasilkan 

output Siswa yang cerdas, aktif, terampil maupun berakhlak mulia. 
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Menurut Johar & Hanum (2021:34) metode merupakan alat untuk mencapai 

tujuan. Sebagai alat, metode merupakan komponen penting dalam pembelajaran. 

Dengan metode, diharapkan muncul interaksi edukatif bagi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Proses interaksi dapat berjalan dengan baik apabila siswa aktif 

dibandingkan guru. Oleh karena itu, guru perlu memahami dan terampil dalam 

menggunakan metode pembelajaran untuk pencapaian tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah suatu 

strategi yang dirancang oleh pendidik dan diterapkan dalam proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan dengan tujuan akhir yaitu 

Siswa yang berkualitas. 

2. Metode Mind Mapping 

a. Sejarah Mind Mapping 

Mind Mapping sebagai metode dalam memetakan ide dan informasi secara 

visual, yang memiliki sejarah yang Panjang dalam perkembangannya sebelum 

akhirnya diperkenalkan oleh Tony Buzan pada tahun 1970- an. Konsep pemetaan 

ide pertama kali digunakan pada tahun 300 Masehi oleh Poephyry dari Tyre, 

seorang filsuf neoplantonis. Poephyry melakukan pengelompokan data dengan 

model pemetaan ide sederhana berbentuk jari lingkaran. Kemudian, Ramon Llull, 

seorang cendekiawan abad pertengahan Eropa, mengembangkan Mind Mapping 

dalam bentuk “Disc Lullian” dengan subjek berada ditengah lingkaran. Pada tahun 

1950-an, Allan M Collins dan M. Ross mengembangkan Mind Mapping dengan 

menggunakan diagram sistematis yang menempatkan kata kunci sebagai sentral 

tema. Mereka memperkenalkan metode ini untuk diterapkan di dunia pendidikan, 
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sehingga atas kontribusinya mereka dijuluki “Bapak Mind Mapping Modern” 

(Swadarma, 2013:5). 

Pada akhir tahun 1970-an, Tony Buzan seorang psikolog Inggris yang 

mengembangkan Mind Mapping lebih lanjut dengan mengaitkan pada teori radiant 

thingking yang berhubungan dengan cara kerja otak manusia. Radiant thingking 

merujuk pada proses berpikir sesuai dengan kerja sel otak yang saling terhubung. 

Konsep ini didasarkan pada kenyataan bahwa otak manusia memiliki satu juta sel 

otak, yang terbagi menjadi bagian pusat (nukleus) dan bagian cabang yang 

menyebar ke segala arah. Percabangan ini yang terlihat seperti pohon dengan 

berbagai ranting di sekelilingnya (Buzan, 2013:34). Model percabangan ini yang 

menggambarkan cara otak manusia mengorganisir yang kemudian diadaptasi dalam 

metode Mind Mapping dengan memvisualisasikan dan mengorganisasikan ide 

secara jelas dan struktur. 

Metode Mind Mapping yang diperkenalkan oleh Tony Buzan merupakan 

metode mencatat kreatif, efektif dan secara langsung akan memetakan pikiran kita. 

Metode ini memanfaatkan kemampuan otak akan pengenalan visual untuk 

mendapatkan hasil yang optimal. Dengan menggabungkan warna, gambar, dan 

cabang-cabang melengkung, Mind Mapping menciptakan tampilan yang lebih 

menarik secara visual, sehingga sangat memudahkan mengingat informasi yang 

telah dicatat (Buzan, 2013:60). Dengan demikian, Tony Buzan tidak hanya 

menciptakan teknik mencatat, tetapi juga memberikan alat yang kuat dalam 

meningkatkan pemahaman. 

Metode Mind Mapping juga telah digunakan oleh ilmuwan terkemuka 

dalam mencatat ide-ide mereka. Leonardo Da Vinci merupakan seorang jenius 
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kreatif yang menggunakan bahasa visual dalam mencatat ide-ide yang 

mencengangkan. Leonardo menggunakan gambar, diagram, simbol dan ilustrasi 

untuk menangkap ide yang munculan dipikirannya yang dituliskan pada kertas. 

Seperti Leonardo, Galileo Galilei, Richard Feynman dan Albert Einstein juga 

memvisualisasikan pikirannya melalui ilustrasi, diagram dan skema (Buzan, 

2013:9).  

b. Pengertian Metode Mind Mapping 

Banyak yang berpendapat bahwa belajar merupakan kegiatan yang kurang 

menyenangkan dan membosankan oleh sebagian besar siswa. secara umum, siswa 

cenderung tidak menyukai aktivitas seperti membaca, mencatat atau mengulangi 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan keterampilan guru dalam memilih 

metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan dan karakter siswa agar 

menciptakan pembelajaran yang bermakna dan menarik. Mind Mapping sebagai 

salah satu metode yang efektif digunakan oleh guru. 

Metode Mind Mapping dikenalkan oleh Tony Buzan. Konsep Mind 

Mapping didasari pada kenyataan bahwa otak manusia terdiri dari satu juta sel otak. 

Sel otak atas beberapa komponen, termasuk bagian inti (nukleus) dan cabang-

cabang yang menyebar ke berbagai arah. Struktur bercabang ini membuat sel otak 

menyerupai pohon dengan ranting-ranting yang mengelilinginya (Widiyono, 

2021:4). Jadi Mind Mapping merupakan metode pemetaan pikiran yang 

menggambarkan suatu ide atau informasi dengan pola bercabang yang 

diperumpamakan dari cabang-cabang sel otak dan ranting pohon. 

Mind Mapping dapat digunakan sebagai metode belajar, pengembangan ide, 

atau pemecahan masalah. Metode ini adalah salah satu cara termudah dalam 
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mengingat informasi karena mencatat secara kreatif, efektif dan secara harfiah akan 

memetakan pikiran-pikiran. Metode pembelajaran Mind Mapping membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan karena dalam proses pembuatannya yang 

melibatkan warna, gambar-gambaran, simbol, garis yang dapat meningkatkan 

kreativitasnya (Suryani dkk., 2019:745). 

Menurut Rahayu, dkk. (2015:16) penggunaan metode Mind Mapping dalam 

proses pembelajaran memberikan bantuan bagi siswa dalam berkreasi mempelajari 

materi secara menyenangkan. Proses yang menyenangkan berdampak pada 

peningkatan kemampuan memahami materi yang dipelajari sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini karena konsep pembelajaran dalam 

metode Mind Mapping dapat dibuat secara kreatif dalam proses pembelajaran yang 

dimulai dengan selembaran kertas kosong yang diisi dengan sub-sub topik yang 

disebarkan melalui penggambaran simbol, tanda panah, garis serta kata yang 

dikaitkan pada suatu konsep (Nardila dkk., 2020:374).  

Menurut Aulia, dkk. (2024:115) metode Mind Mapping memiliki peran 

yang signifikan karena mampu mendorong siswa untuk mencatat dan memahami 

materi secara lebih efisien. Dengan memadukan kata kunci dan gambar yang sesuai 

dengan imajinasi mereka, dan siswa lebih mudah dalam menganalisis dan 

mendalami konten yang telah dipelajari. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Mind Mapping adalah salah satu metode mencatat yang kreatif dan 

menyenangkan dengan memadukan variasi berupa gambar, simbol, warna dan 

lainnya, yang dapat membantu siswa dalam menganalisis, mengingat dan 

memahami materi pembelajaran.  
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c. Mind Mapping dalam Tinjauan Teori Pendidikan 

Dunia pendidikan memiliki berbagai teori pendidikan dari berbagai tokoh. 

Namun, dalam penelitian ini, akan membahas terkait teori pendidikan yang 

berhubungan dengan Mind Mapping. Berikut adalah tinjauan teori Pendidikan 

terkait dengan Mind Mapping (Swadarma, 2013:23). 

1) Teori konstruktivisme dari Piaget 

Berikut adalah ringkasan mengenai teori belajar menurut Piaget: 

a) Belajar untuk mengatasi, mengonstruksi, dan menemukan jawaban sendiri 

merupakan Inquiry process. 

b) Siswa akan mengonstruksi apa yang mereka pelajari sendiri jika mereka aktif 

bereksperimen saat belajar tanpa paksaan. 

c) Manusia membangun kemampuan kognitifnya melalui tindakan yang 

terstimulus terhadap lingkungannya. 

d) Kemampuan untuk melakukan tindakan logis berdasarkan realitas termasuk 

pengertian kecerdasan menurut Piaget. 

e) Kognitif adalah proses yang terjadi di dalam pusat saraf saat manusia sedang 

berpikir 

f) Konstruktivisme adalah teori pembelajaran generatif, yang berarti bahwa 

tindakan memberikan makna dari apa yang dipelajari. 

g) Setiap organisme yang hidup dan lahir memiliki kecenderungan untuk 

beradaptasi dan berorganisasi, hal ini merupakan kecenderungan fundamental. 

Kesesuaian teori Piaget dengan metode pembelajaran Mind Mapping yaitu: 

a) Siswa dapat menggunakan metode Mind Mapping dalam menyusun ide mereka 

sesuai pengetahuan yang diperoleh sesuai dengan kreativitas masing-masing. 
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b) Dengan analisis, Mind Mapping memberikan ruang kognitif yang besar. 

c) Mind Mapping memberikan kesempatan bagi siswa dalam menuangkan idenya 

dengan bahasa sendiri.  

d) Mind Mapping membuat siswa lebih kreatif dan imajinatif karena berpikir 

berdasarkan pengalamannya. 

2) Teori Discovery Jerome Burner 

Berikut adalah ringkasan mengenai teori belajar menurut Jerome Burner: 

a) Manusia merupakan makhluk yang mulia di antara makhluk yang lainnya yang 

memiliki 2 kemampuan yaitu akal berpikir dan mampu berbahasa. 

b) Pengetahuan adalah proses interaksi, yang artinya jika seseorang belajar dengan 

interaksi yang aktif dengan lingkungan maka akan terjadi perubahan pada diri 

mereka maupun lingkungan. 

c) Dorongan dan hasrat manusia untuk memahami dunia dan lingkungannya 

mendorong mereka untuk menciptakan kebudayaan. Kebudayaan ini dapat 

berupa ide-ide, pemahaman, karya seni, dan pengetahuan yang dihasilkan dari 

proses belajar dan berinteraksi dengan lingkungan. 

d) Guru seharusnya melihat siswanya sebagai individu yang aktif dan memiliki 

rasa keingintahuan yang tinggi dalam memahami dunia dan lingkungannya. 

sebaliknya, guru tidak boleh memandang siswanya sebagai seorang yang pasif 

dan menerima informasi tanpa berpikir, tetapi mereka harus didorong untuk 

terlibat dalam mengeksplorasi pengetahuan dengan cara mereka sendiri. 

e) Manusia mampu membangun pengetahuannya dengan mengaitkan informasi 

yang baru diterima dengan informasi yang telah disimpan atau yang diperoleh 

sebelumnya. 
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Tahapan fase belajar teori discovery oleh Burner dengan yaitu: 

a) Tahap informasi, merupakan tahapan saat siswa memperoleh informasi terkait 

materi yang sedang dipelajari 

b) Tahap transformasi, merupakan tahap dimana siswa menganalisis dan 

mentransformasikan menjadi bentuk yang abstrak atau konseptual 

c) Tahapan evaluasi, merupakan tahap menilai bahwa informasi yang telah diolah 

itu dapat bermanfaat dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari siswa. 

Kesesuaian teori discovery oleh Burner dengan metode pembelajaran Mind 

Mapping yaitu: 

a) Mind Mapping dapat digunakan sebagai alat pengajaran untuk menyajikan 

informasi dalam urutan yang terstruktur 

b) Menurut teori Burner yaitu untuk membantu siswa mengembangkan 

kemampuan analisis, penalaran, dan berpikir kritis yang baik, mereka perlu 

memiliki sikap yang fleksibel dan terbuka terhadap informasi baru. Mereka juga 

harus mampu mengelola informasi tersebut menjadi paparan yang pada, 

sederhana dan mudah dipahami. Dari teori ini terdapat kesesuaian konsep Mind 

Mapping yaitu penyajian informasi yang dapat dilakukan dengan mencatat 

secara ringkas, sederhana dan mudah dipahami. 

d. Karakteristik Metode Mind Mapping 

Mind Mapping adalah sebuah metode yang memanfaatkan gambar, simbol 

dan berbagai warna dalam prosesnya. Metode ini melibatkan aktivitas otak kanan 

dan kiri yang pada akhirnya memunculkan emosi, rasa senang, dan kreativitas. 

Metode ini sangat efektif, terutama karena banyak siswa yang lebih mudah belajar 

secara visual dan lebih cepat mengingat informasi. 
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Swadarma (2013:10) menyatakan terdapat tujuh karakteristik pokok dari 

Mind Mapping. Karakteristik tersebut yaitu: 

1) Kertas, menggunakan kertas putih polos berorientasi landscape 

2) Warna, menggunakan spidol warna-warni dengan jumlah warna sekitar 2-7 

warna, sehingga pada setiap cabang memiliki warna yang berbeda 

3) Garis, dibuat garis lengkung yang bentuknya mengecil dari pangkal ke ujung 

4) Huruf, pada cabang utama diawali dari central image yang menggunakan huruf 

kapital sementara pada cabang digunakan huruf kecil. Panjang garis dan posisi 

huruf dibuat seimbang. 

5) Keyword, adalah kata yang dapat mewakili pesan yang ingin disampaikan. 

Keyword yang dibuat sebaiknya singkat kerena hanya informasi penting yang 

perlu dicatat. 

6) Key image, menggunakan kata bergambar yang memudahkan untuk mengingat. 

e. Langkah-Langkah Metode Mind Mapping 

Setiap metode memiliki tahapan yang menjadi karakteristik yang khas. 

Begitupun dengan metode Mind Mapping dalam pengapikasiannya, Mind Mapping 

memiliki langkah-langkah yang berbeda dengan metode lainnya. Menurut Buzan 

(2013:15) langkah-langkah membuat Mind Mapping yaitu 

1) Memulai dari bagian tengah kertas kosong dengan posisi horizontal 

(landscape). Memulai dari tengah untuk mencantumkan ide secara luas. 

2) Tentukan ide utama (central topic) yang akan diwakili dengan sebuah gambar 

karena akan membantu menjaga fokus. 

3) Buat basic ordering ideas (BOI) atau cabang untuk central topic yang telah 

dipilih, gunakan warna yang berbeda pada masing-masing garis BOI. Cabang 
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berfungsi untuk memperkuat daya ingat dan keterkaitan hubungan ide utama. 

Cabang yang dibuat menggunakan garis melengkung karena tidak monoton dan 

lebih menarik. 

4) Setiap cabang terdapat kata kunci. Kata kunci yang digunakan merupakan kata 

kunci tunggal yang mudah untuk mengeluarkan ide dan pikiran baru. 

5) Lengkapi cabang dengan gambar, simbol, kode atau grafik dan warna untuk 

menghidupkan Mind Mapping dan untuk merangsang otak kanan agar lebih 

berkembang. 

Langkah -langkah di atas dapat dilihat melalui gambar berikut: 

Gambar 2. 1 Contoh Mind Mapping 
(Sumber: www.mindmapping.com) 

Adapun langkah-langkah penerapan metode pembelajaran Mind Mapping 

sebagai berikut (Swadarma, 2013:77). 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai. 

2) Guru menyajikan materi 

3) Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang mempunyai alternatif 

jawaban dan akan ditanggapi oleh siswa. 
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4) Untuk mengetahui daya serap siswa, siswa membentuk kelompok anggotanya 

2-3 orang untuk membuat Mind Mapping. 

5) Guru menjelaskan cara membuat Mind Mapping 

6) Masing-masing kelompok saling menceritakan dan mendiskusikan materi yang 

baru diterima sebelum membuat catatan kecil (Mind Mapping)  

7) Seluruh kelompok bergiliran/diacak menyampaikan hasil diskusi (dalam bentuk 

Mind Mapping) yang dibuatnya kepada siswa yang lain.  

8) Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 

f. Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping 

Sebagaimana metode-metode pembelajaran yang lain, metode Mind 

Mapping juga mempunyai kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan metode 

Mind Mapping yaitu (Pane, 2022:19): 

1) Mind Mapping dapat menjadikan prose belajar lebih menyenangkan karena 

sesuai dengan cara kerja otak setiap individu, sehingga individu dapat berkreasi 

dengan bebas.  

2) Dapat diakses kapan saja kita perlukan, “apa yang kamu lihat, akan kamu 

ingat”. Karena otak gampang menangkap dan mengingat gambar dibandingkan 

kata-kata dalam suatu teks. Pada dasarnya Mind Mapping dibuat dengan 

merangkum materi secara ringkas yang menekankan pokok materi dengan jelas. 

3) Otak cenderung lebih mudah mengingat kata-kata penting atau kalimat singkat 

dibandingkan dengan mengingat teks yang panjang, dan siswa di sekolah dasar 

juga lebih mudah mengingat kalimat singkat dari pada teks yang panjang. 

4) Mind Mapping mampu menyampaikan informasi ke otak kita dalam jumlah 

besar dan dengan cara yang mudah dimengerti. 
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5) Catatan yang bersifat kreatif dan lebih menekankan pada pokok bahasan, jadi 

tidak perlu menjelaskan semua materi. 

Adapun kelemahannya menurut Kustina (2021:31) yaitu hanya beberapa saja 

anggota kelompok yang aktif, dan tidak semua siswa belajar 

3. Kemampuan Berpikir Kritis  

a. Pengertian Berpikir Kritis 

Menurut Ariadila, dkk. (2023:666) keterampilan berpikir kritis adalah 

kemampuan untuk menganalisis dan menilai informasi secara objektif guna 

mengambil keputusan yang efektif dan akurat. Keterampilan ini memiliki peran 

penting dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di bidang pekerjaan dan 

Pendidikan karena mendukung kemampuan menyelesaikan masalah dengan lebih 

efisien. Dalam proses belajar, berpikir kritis membantu siswa dalam memahami 

materi, mengatasi tantangan, dan menghadapi ujian dengan lebih baik. 

Seseorang yang berpikir secara kritis mampu mengajukan pertanyaan yang 

cocok, mengumpulkan informasi yang relevan, bertindak secara efisien dan kreatif 

berdasarkan informasi, dapat mengemukakan argumen yang logis berdasarkan 

informasi, dan dapat mengambil simpulan yang dapat dipercaya. Berpikir kritis 

merupakan kegiatan mental dalam mengevaluasi sebuah argumen atau pernyataan 

serta mengambil keputusan yang membantu seseorang dalam membangun 

keyakinan dan menentukan tindakan (Pratama dkk., 2024:159). 

Menurut Kusuma dkk. (2024:371) berpikir kritis merupakan kemampuan 

dengan berpikir secara jernih, rasional, dan reflektif dalam menangani situasi 

kompleks. Kemampuan ini menjadi penting bagi siswa sekolah dasar karena 

memberikan dampak positif bagi kehidupan mereka baik akademis maupun non-
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akademis. Kemampuan berpikir kritis membuat siswa dapat terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, memecahkan masalah, dan membentuk sikap siswa terhadap 

pembelajaran 

Menurut Ariadila, dkk. (2023:667) bahwa ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Pertama, seseorang 

dapat mempelajari teknik berpikir kritis, seperti mengidentifikasi kesalahan dalam 

berpikir, menghilangkan informasi, dan menganalisis argumen. Kedua, seseorang 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui latihan, seperti membaca 

dan menulis secara kritis, serta berpartisipasi dalam diskusi dan debat. Selain itu, 

meningkatkan keterampilan membaca juga dapat membantu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Seseorang dapat membaca buku, artikel atau berita dan 

mengajukan pertanyaan kritis tentang informasi yang terkandung dalam bahan 

bacaan. Ini dapat membantu seseorang untuk mengidentifikasi kesalahan dalam 

berpikir dan mengembangkan keterampilan berpikir analitis. 

Definisi para ahli yang diungkapkan di atas mengenai berpikir kritis, maka 

dapat diartikan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan dengan cara 

berpikir kompleks dalam mengumpulkan, mengelola, menganalisis, yang akan 

menghasilkan keyakinan seseorang terhadap informasi tersebut dan menentukan 

tindakan yang bijak. 

b. Indikator dari Kemampuan Berpikir Kritis 

Dalam menilai suatu kemampuan maka dibutuhkan suatu pengukuran yang 

memiliki indikator tertentu. Begitu pula pada dalam mengukur kemampuan 

berifikir kritis yang memerlukan indikator sebagai acuan dalam penilaian 
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kemampuan tersebut. Menurut Ennis (1993:180) indikator kemampuan berpikir 

kritis yaitu, sebagai berikut: 

1) Klarifikasi dasar, meliputi (a) merumuskan suatu pertanyaan, (b) menganalisis 

argumen dan (c) bertanya dan menjawab pertanyaan klasifikasi. 

2) Memberikan alasan suatu keputusan, meliputi (a) mempertimbangkan 

kredibilitas suatu sumber, (b) mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi. 

3) Menyimpulkan, meliputi (a) membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi, (b) membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, dan (c) 

membuat serta mempertimbangkan  

nilai keputusan. 

4) Klarifikasi lebih lanjut, meliputi (a) mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan defenisi, dan (b) mengacu pada asumsi yang tidak 

dinyatakan. 

5) Strategi, meliputi (a) mengidentifikasi masalah, (b) menyeleksi kriteria untuk 

membuat solusi, dan (c) merumuskan solusi alternatif. 

Pendapat yang lain terkait indikator berpikir kritis dari Facione (2015:8) 

yang menjelaskan bahwa terdapat enam kecakapan berpikir kritis utama yaitu: 

1) Interpretasi, merupakan memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis 

yang diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat 

2) Menganalisis, merupakan mengidentifikasi keterkaitan dengan pernyataan, 

pertanyaan, dan konsep yang terdapat pada soal dengan tepat dan memberikan 

penjelasan yang sesuai. 
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3) Evaluasi, menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap 

dan benar 

4) Inferensi, yaitu menarik kesimpulan yang tepat 

Dari pendapat para ahli, maka disimpulkan indikator kemampuan berpikir 

yang digunakan berdasarkan pendapat Ennis yaitu klarifikasi dasar, memberikan 

alasan untuk suatu keputusan, menyimpulkan, klarifikasi lebih lanjut, strategi. 

4. Pembelajaran IPAS 

a. Hakikat Pembelajaran IPAS 

Dalam Kurikulum merdeka, pembelajaran IPA digabung dengan 

pembelajaran IPS yang disatukan dalam satu mata pelajaran yang disebut Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Kedua mata pembelajaran ini digabungkan 

dengan harapan agar anak-anak bisa memahami dan mengolah lingkungan alam 

dan sosial secara bersamaan. Seiring berjalannya waktu, tantangan yang dihadapi 

manusia semakin meningkat. Permasalahan saat ini yang dihadapi memiliki 

karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan masalah yang ada satu dekade atau 

bahkan satu abad sebelumnya. Perkembangan Ilmu Pengetahuan Teknologi terus 

berkembang untuk mengatasi berbagai masalah ini. Mengingat dinamika perubahan 

ini, maka sistem pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) perlu 

mengalami penyesuaian agar dapat mempersiapkan generasi muda yang memiliki 

kompetensi yang relevan agar dapat menghadapi dan memecahkan tangtangan yang 

dihadaipi di masa depan (Kurniawati dkk., 2023:  11) 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu pengetahuan 

yang mempelajari hal yang berkaitan dengan makhluk hidup dan benda mati di 

alam semesta serta interaksinya, dan juga mengkaji kehidupan manusis sebagai 
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makhluk individu sekaligus makhluk sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. Pada dasarnya, ilmu pengetahuan  diartikan sebagai kumpulan 

pengetahuan yang terorganisir secara logis dan sistematis dengan 

mempertimbangkan hubungan sebab dan akibat. Pengetahuan ini mencakup 

tentang pengetahuan alam dan pengetahuan sosial (Kemendikbudristek, 2022). 

Menurut Suhelayanti mengemukakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan sekolah dasar yang 

memuat kajian tentang alam, teknologi, lingkungan, geografi, sejarah dan 

kebudayaan (Jallalil dkk., 2025:326). Sejalan dengan pengertian IPAS menurut 

Azzahra dkk., hlm. (2023: 6231) yaitu Ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang 

makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji 

kehidupan manusia sebagai individu sekaligus makhluk sosial yang berinteraksi 

dengan lingkungannya. Dengan demikian, IPAS merupakan mata pelajaran yang 

menggabungkan kajian tentang alam dan kehidupan sosial manusia secara terpadu, 

sehingga mampu memberikan pemahaman yang menyeluruh kepada siswa tentang 

kehidupan sosial dan lingkungannya. 

b. Tujuan Pembelajaran IPAS  

Mata pelajaran IPAS memegang peranan penting dalam membentuk 

karakteristik Profil Pelajar Pancasila yang menjadi gambaran ideal profil peserta 

didik Indonesia. Melalui pembelajaran IPAS, siswa didorong untuk menumbuhkan 

rasa ingin tahu terhadap berbagai peristiwa yang ada dilingkungannya. 

Keingintahuan ini dapat memicu siswa dalam memahami bagaimana alam semesta 

bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di muka bumi. Pemahaman ini 

dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang dihadapi dan 
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menemukan solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Sejalan 

dengan peranan penting tersebut, pembelajaran IPAS memiliki tujuan sebagai 

berikut (Kemendikbudristek, 2022) : 

a) Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga siswa terpicu untuk 

mengkaji fenomena yang ada disekitar manusia, memahami alam semesta dan 

kaitannya dengan kehidupan manusia. 

b) Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam, 

mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak. 

c) Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan 

hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata. 

d) Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia berada, 

memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat berubah dari 

waktu ke waktu. 

B. Kerangka Berpikir  

Alur kerangka berpikir bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai 

masalah yang akan dibahas, serta menjadi panduan agar penelitian lebih terarah. 

Penelitian ini berfokus pada kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV SD Inpres 

Tala-Tala.| 

Permasalahan dalam proses pembelajaran IPAS di kelas IV SD Inpres Tala-

Tala sesuai observasi, peneliti menemukan beberapa fakta bahwa metode 

pengajaran yang digunakan yaitu ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Metode ini 

yang sering digunakan oleh guru dan kurang menstimulasi kemampuan berpikir 

siswa. Akibatnya, siswa kurang aktif dalam pembelajaran IPAS karena tidak 

terjadinya interaksi yang baik antara siswa dan guru. Juga masih banyak siswa yang 
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kesulitan dalam menjawab dan bertanya dalam proses pembelajaran IPAS. Hal ini 

memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. 

Masalah ini menjadi lebih signifikan mengingat dalam proses pembelajaran 

IPAS peran kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan karena dalam proses 

pembelajarannya menuntut keterampilan mengidentifikasi, menentukan, 

menganalisis, dan menyimpulkan. Dari tuntutan ini, perlu adanya pemilihan metode 

pembelajaran yang tepat untuk menstimulasi kemampuan berpikir siswa  

Dengan demikian, dibutuhkan metode pembelajaran untuk mengatasinya, 

Salah satu metode pembelajaran yang digunakan adalah metode pembelajaran Mind 

Mapping (peta pemikiran). Metode pembelajaran Mind Mapping merupakan teknik 

pengajaran yang dilakukan oleh guru agar siswa dapat mencatat suatu informasi 

dengan kreatif menggunakan kombinasi gambar, simbol, warna, dan lainnya.  

Sebagai langkah lanjutan, metode ini didukung oleh teori pendidikan yaitu 

teori belajar konstruktivisme oleh Piaget dan teori discovery.  Dalam teori belajar 

konstruktivisme terdapat kesesuaian metode Mind Mapping yaitu dengan metode 

Mind Mapping memungkinkan siswa untuk mengorganisasi informasi yang 

diperoleh dari pengalaman secara visual dan membantu membangun pemahaman 

mereka lebih mendalam terkait materi yang dipelajari. Sedangkan, kesesuaian teori 

discovery oleh Bruner adalah metode Mind Mapping dijadikan alat untuk 

menyajikan informasi secara terstruktur. Kesesuaian dengan teori ini menunjukkan 

bahwa metode Mind Mapping memiliki potensi untuk diterapkan dalam penelitian 

ini. 

Penelitian ini dengan penggunaan metode Mind Mapping dengan model 

discovery diterapkan pada pembelajaran IPASS di kelas IV dengan materi 
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transformasi energi yang mengkaji terkait bentuk-bentuk energi kinetik dan energi 

potensial (energi yang tersimpan) selain itu juga terkait perubahan bentuk energi 

dikehidupan sehari-hari. Adapun matriks pembelajaran dengan penggunaan metode 

Mind Mapping yaitu, sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Matriks Pembelajaran dengan Metode Mind Mapping 

No Tahapan 
Kegiatan 

Guru Siswa 

1 

Stimulation 

(Stimulasi/ 

pemberian 

rangsangan) 

1. Guru menyampaikan tujuan 

belajar, motivasi, dan 

memaparkan materi terkait 

transformasi energi secara 

singkat. 

2. Guru memaparkan pengatar 

materi transformasi energi secara 

singkat. 

3. Guru meperlihatkan beberapa 

gambar dan memberikan 

pertanyaan yaitu “perubahan 

energi apa yang terjadi pada 

gambar-gambar ini?”,  

1. Siswa mendengarkan 

penjelasan yang 

disampaikan oleh guru 

2. Siswa menyampaikan 

pendapat awal terkait topik 

yang disajikan 

2 

Problem 

Statement 

(pertanyaan/iden

tifikasi masalah) 

Guru membimbing siswa menyusun 

rumusan masalah berdasarkan 

gambar dan pertanyaan, serta 

merumuskan dugaan/hipotesis 

terkait bentuk transformasi energi. 

Siswa merumuskan masalah dan 

membuat dugaan perubahan 

energi berdasarkan gambar. 

3 

Data Collection 

(pengumpulan 

data) 

Guru membimbing siswa untuk 

mengumpulkan informasi dengan 

memberikan sumber informasi 

seperti buku yang relevan untuk 

eksplorasi 

Siswa mengumpulkan data 

berdasarkan sumber informasi 

yang telah disediakan 
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4 

Data Processing 

(Pengolahan 

data) 

Guru membimbing siswa dalam 

menganalisis data yang telah 

dikumpulkan 

Siswa mengolah informasi yang 

telah diperoleh dengan 

menggunakan metode Mind 

Mapping 

5 

Verification 

(pembuktian) 

Guru membimbing dalam 

memaparkan hasil analisis dan 

meluruskan pemahaman siswa. 

Memaparkan hasil analisis 

melalui presentasi dengan 

penggunaan Mind Mapping. 

6 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

Guru membimbing siswa untuk 

menarik kesimpulan dari 

pembelajaran 

Siswa menyusun kesimpulan 

dari pembelajaran secara 

bersama-sama. 

Metode pengajaran Mind Mapping akan diterapkan pada penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh metode Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir 

kritis. Penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel yaitu kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Kedua kelompok ini akan melakukan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Setelah itu, peneliti memberikan perlakuan yaitu pada 

kelas kontrol diterapkan metode konvensional sedangkan pada kelas eksperimen 

penerapan metode Mind Mapping. Kemudian setelah perlakuan diterapkan, 

dilakukan postest untuk mengetahui pengaruh dari metode tersebut. Dengan ini 

diharapkan adanya pengaruh positif terhadap penerapan metode Mind Mapping  
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Gambar 2. 2 Bagan Kerangka Berpikir 
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C. Hasil Penelitian Relevan 

Sebagai sumber referensi untuk merumuskan hipotesis dalam penelitian ini, 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik pengaruh model Mind 

Mapping terhadap berpikir kritis siswa. Beberapa penelitian terdahulu yang peneliti 

gunakan sebagai landasan penelitian adalah, sebagai berikut: 

1. Penelitian Sukri (2023) menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

penelitian true eksperimental design. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya 

pengaruh positif metode Mind Mapping terhadap peningkatan hasil belajar. 

Penelitian Sukri relevan dengan penelitian ini karena keduanya membahas 

penggunaan metode Mind Mapping dalam pembelajaran IPAS. Namun, 

penelitian Sukri lebih fokus pada hasil belajar siswa, sementara penelitian ini 

lebih menitikberatkan pada kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran IPAS. 

2. Penelitian Pratama dkk. (2024) menggunakan jenis metode penelitian Quasi 

Eksperimental dengan desain The Static Group Comparison Randomized 

Control Group Only Design. Hasil penelitiannya menunjukkan penggunaan 

metode Mind Mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

secara signifikan dan juga meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini 

relevan karena memberikan penguatan mengenai gagasan bahwa metode Mind 

Mapping memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir siswa. Namun, 

penelitian ini dilakukan ditingkat satuan pendidikan menengah atas (SMA), 

dengan fokus pada penerapan pembelajaran pendidikan agama islam, yang 

berbeda dengan konteks penelitian ini yang berfokus pada pembelajaran IPAS 

di tingkat SD. 
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3. Penelitian Nusi dkk. (2024) menggunakan pendekatan metode kuantitatif 

dengan desain eksperimen semu (quasi experiment). Hasil penelitiannya 

mengungkapkan bahwa model Mind Mapping efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

kelas IV SD. Penelitian ini relevan karena penggunaan model Mind Mapping 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan juga sasaran populasi yang 

sama sehingga memberikan perbandingan yang sesuai dengan hasil temuan 

penelitian ini. Namun pada penelitian tersebut, berfokus pada penerapan model 

Mind Mapping dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, sedangkan penelitian 

ini berfokus pada metode pembelajaran pada materi IPAS. 

4. Penelitian Ramadhani (2018), menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(classroom action research) yang terdiri dari dua siklus. Hasil penelitiannya 

menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan. Penelitian ini 

relevan karena menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping diterapkan 

pada pembelajaran IPAS. Meskipun demikian, penelitian tersebut berfokus pada 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode PTK, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada kemampuan berpikir siswa juga metode yang 

digunakan yaitu metode kuantitatif untuk menunjukkan pengaruh metode Mind 

Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis. 

5. Penelitian Alpiyanah dkk. (2023) metode yang digunakan yaitu metode 

kuantitatif dengan desain penelitian pre eksperiment tipe one group pre-test 

post-test. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dari model pembelajaran Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis 

Siswa di kelas IV SDN 3 Maria. Penelitian ini relevan karena mengkaji tentang 
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penggunaan Mind Mapping sebagai model dan melihat pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. sedangkan yang menjadi pembeda dalam 

penelitian ini yaitu desain metode penelitian yang digunakan. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode Mind 

Mapping memiliki dampak positif pada peningkatan hasil belajar dan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Namun, perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

terletak pada fokus kajian, materi pembelajaran, tingkatan pendidikan dan desain 

penelitian yang digunakan. Penelitian ini lebih menitik beratkan pada keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam konteks pembelajaran IPAS di kelas empat sekolah 

dasar, sementara penelitian terdahulu lebih menekankan peningkatan hasil 

pembelajaran dan diterapkan mata pelajaran selain IPAS seperti Pendidikan Agama 

Islam atau Pendidikan Pancasila. Dari segi tingkatan kelas, beberapa peneliti 

melakukan ditingkatan sekolah menengah. Selain itu, pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain quasi-eksperimental, berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang menggunakan true eksperimental dan penelitian 

tindakan kelas. Dengan demikian, meskipun memiliki kesamaan dalam penggunaan 

metode Mind Mapping, penelitian ini berbeda dalam konteks penerapannya, 

pendekatan penelitian dan tujuan yang lebih spesifik. 

D. Hipotesis  

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan 

hipotesis penelitiannya yaitu, sebagai berikut: 

H0 = Tidak terdapat pengaruh metode Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir 

kritis pada pembelajaran IPAS siswa kelas IV SD Inpres Tala-Tala. 
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H1= Terdapat pengaruh metode pembelajaran Mind Mapping terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada pembelajaran IPAS siswa kelas IV SD Inpres Tala-Tala 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian quasi eksperiment 

(eksperimen semu). Jenis penelitian ini melibatkan kelompok kontrol, tetapi belum 

sepenuhnya mampu mengendalikan variabel-variabel luar yang dapat 

mempengaruhi jalannya eksperimen 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Tala-Tala, di jalan Sultan 

Hasanuddin, kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan pada 

siswa kelas IV SD Inpres Tala-Tala 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Inpres Tala-Tala 

yang berjumlah 40 siswa 

Tabel 3. 1. Populasi Kelas IV SD Inpres Tala-Tala

No Kelas Jumlah Siswa 

1 IV A 20 

2 IV B 20 
Total Populasi 40 
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2. Sampel 

Peneliti menggunakan metode pengambilan sampel dengan teknik 

pengambilan sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2015:85) sampel jenuh adalah 

teknik penentuan sampel yang apabila semua anggota populasi yang digunakan 

sebagai sampel. Dengan demikian, sampel pada penelitian ini adalah kelas IV A 

yang berjumlah 20 orang dan kelas IV B berjumlah 20 orang 

D. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 

semu (Quasi Experimental). Bentuk desain yang digunakan yaitu Nonequivalent 

Control Group Design. Dalam penelitian ini menggunakan dua kelompok kelas, 

yaitu kelompok kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dan kelompok kelas 

kontrol, tidak. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu penerapan metode 

Mind Mapping sebagai variabel bebas sering diberi notasi X dan kemampuan 

berpikir kritis siswa sebagai variable terikat atau variable respon yang sering diberi 

notasi Y. desain dalam penelitian ini dapat dilihat pada table 3.1: 

Tabel 3. 2. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 
Kelas Kontrol O3 - O4 

Sumber: (Sugiyono, 2015) 

Keterangan: 

X = Pemberian perlakuan (treatment) menggunakan metode Mind Mapping. 

- = Tanpa pemberian perlakuan (treatment). 

O1 = Pretes (sebelum diberi perlakuan) kelompok eksperimen. 

O2 = Postes (setelah diberi perlakuan) kelompok eksperimen. 
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O3 = Pretest kelompok kontol 

O4 = Postest kelompok kontrol 

E. Variable Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diamati yaitu variabel bebas 

(X dan variabel (Y). Adapun variabel tersebut yaitu: 

1. Variable bebas (X) dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran Mind 

Mapping. 

2. Variable terikat (Y) dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas IV pada mata pelajaran IPAS. 

F. Definisi Operasional Variabel 

1. Metode pembelajaran Mind Mapping  

Metode Mind Mapping merupakan metode pembelajaran yang digunakan untuk 

memudahkan siswa dalam mengorganisir dan memetakan ide, data, atau 

informasi yang mereka pelajari, sehingga dapat merangsang kemampuan 

berpikir kritis. 

2. Berpikir kritis  

Kemampuan berpikir kritis siswa diukur melalui tes kognitif berupa soal esai 

dengan indikator: (1) Klarifikasi dasar, (2) Memberikan alasan untuk suatu 

keputusan, (3) Menyimpulkan, (4) Klarifikasi lebih lanjut, (5) Strategi. 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan 

penelitian, dan tahap terakhir penelitian, seperti pada penjelasan di bawah ini: 
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1. Tahap Perencanaan 

a. Pengamatan ke sekolah tempat penelitian untuk memperoleh informasi tentang 

kondisi kelas. 

b. Konsultasi dengan wali kelas IV untuk mengetahui keadaan sampel pada proses 

pembelajaran IPAS 

c. Penentuan kelas eksperimen dan kontrol sebagai sampel penelitian dan materi 

ajar. 

d. Mendesain dan membuat bahan ajar seperti modul ajar, lembar pretest postest 

dan instrumen penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pemberian pretest untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa 

b. Pelaksanaan tindakan sesuai dengan modul ajar, yang meliputi kegiatan awal, 

inti serta penutup. Langkah-langkah tindakan pada tahap ini sesuai pada 

perencanaan yang telah dibuat.  

c. Pemberian postest pembelajaran IPAS kepada siswa pada akhir proses 

pembelajaran dengan butir soal yang sama seperti pada saat pretest pada materi 

transformasi energi. 

3. Tahap Akhir 

a. Analisis data dilakukan berdasarkan hasil yang diperoleh, kemudian disusun 

dalam bentuk laporan 

b. Uji hipotesis penelitian untuk memperoleh kesimpulan. 

H. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu, sebagai berikut: 
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1. Lembar Tes 

Lembar tes yang diberikan sebelum dan sesudah penerapan metode 

pembelajaran Mind Mapping. Tes ini disusun dari soal-soal IPAS kelas IV yang 

mengacu pada indikator yang hendak dicapai yaitu kemampuan berpikir kritis 

terdiri terdiri dari 5 indikator yaitu klarifikasi dasar, memberikan alasan untuk suatu 

keputusan, menyimpulkan, klarifikasi lebih lanjut, strategi. Soal-soal yang 

digunakan terdiri dari 5 butir soal. 

2. Lembar Observasi 

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar 

pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPAS dengan 

menerapkan metode Mind Mapping di kelas IV dan lembar pengamatan respons 

siswa terhadap metode Mind Mapping. Lembar observasi diisi oleh observer 

dengan mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan lembar observasi 

respons siswa diisi oleh siswa. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yang digunakan untuk melengkapi data yang diperlukan 

dalam penelitian ini yaitu modul ajar, dan foto aktivitas pembelajaran IPAS dengan 

penggunaan metode Mind Mapping di kelas IV SD Inpres Tala-Tala 

I. Teknik pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes, 

observasi, dan dokumentasi. Tes diberikan dalam bentuk pretest dan posttest, 

dimana pretest dilaksanakan sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa. Observasi digunakan untuk 

mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran IPAS. Dokumentasi 
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digunakan sebagai bukti pelaksanaan penelitian berupa foto kegiatan pembelajaran, 

modul ajar, serta data kehadiran sisw. 

J. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Setelah menganalisis tes berpikir kritis siswa dengan penerapan metode 

Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS 

kelas IV SD Inpres Tala-Tala, maka dilakukan uji deskriptif dengan perhitungan 

nilai rata-rata (mean), nilai yang sering muncul (modus), nilai tengah (median), 

simpangan baku (standart deviation), nilai terendah (minimum) dan nilai tertinggi 

(maksimum). 

a. Kemampuan Berpikir Kritis 

Analisis pada penelitian ini menentukan tingkat kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam penguasaan materi pelajaran adapun kriteria penilaiannya yaitu: 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 

Tingkat Persentase (%) 
Kategori Kemampuan Berpikir 

Kritis 
81-100 Sangat Baik 
61-80 Baik 
41-60 Cukup 
21-40 Kurang 
0-20 Sangat Kurang 

(Sumber : Rahmawati dkk., 2023 ) 

Untuk penilaian ketuntasan sesuai dengan standar ketuntasan yang 

ditetapkan oleh SD Inpres Tala-Tala. Berikut kriteria ketuntasan hasil belajar di SD 

Inpres Tala-Tala. 

Tabel 3.4 Kriteria Ketuntasan  
Nilai Kriteria Ketuntasan 
≥70 Tuntas 
<70 Tidak Tuntas 
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b. Aktivitas siswa 

Analisis aktivitas siswa ditentukan oleh frekuensi dan persentase frekuensi 

yang dipergunakan oleh siswa dalam pembelajaran IPAS dengan menggunakan 

metode Mind Mapping. Adapun rumus yang digunakan untuk menganalisis data 

aktivitas siswa adalah sebagai berikut: 

Rata-Rata = 
𝑃𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛 1+𝑃𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛 𝑁

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛
 

Persentase = 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100 

Kriteria keberhasilan siswa dalam penelitian ini dikatakan baik apabila 

minimal 70% dan siswa terlihat aktif dalam aktivitas positif selama pembelajaran. 

c. Respons Siswa 

Adapun yang dilakukan dalam hal ini adalah rata-rata respons siswa 

terhadap pembelajaran dengan menggunakan rumus: 

P = 
𝑓

𝑁
 × 100% 

Keterangan : 

P : Pesentase respons siswa yang menjawab ya atau tidak  

f : Frekuensi respons siswa  

N : Banyaknya siswa yang mengisi respons 

Kriteria yang ditetapkan untuk mengkategorikan hasil rata-rata respon siswa 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 Kriteria Persentase Respons Siswa 

Kriteria Respons Keterangan 
76%-100% Sangat Baik 
51%-75% Baik 
26%-50% Kurang Baik 
x ≤ 25% Tidak Baik 

(Sumber :  Sugiyono, 2015) 
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d. Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil 

belajar siswa. Untuk melihat kategori besarnya peningkatan skor N-Gain, dapat 

dilihat pada kriteria Skor N-Gain dalam tabel 3.6 berikut. 

Tabel 3. 6 Kriteria Pembagian Skor N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 
g > 0,7 Tinggi 
0, 3 ≤ g ≤0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 

(Sumber: Sukarelawa dkk., 2024) 

Tabel 3. 7 Tafsir Efektivitas Skor N-Gain 

Persentase Tafsiran 
< 40 Belum Efektif 
40-55 Kurang Efektif 
56-75 Cukup Efektif 
>76 Efektif 

(Sumber: Hake,R.R, 1999) 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 

Penelitian ini melakukan uji hipotesis, uji normalitas dan uji homogenitas. 

Adapun penjelas dari pengujian yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Analisis data pada penelitian ini, menggunakan uji normalitas. Uji 

normalitas yang digunakan pada penelitian ini, yaitu uji Shapiro-Wilk. metode 

Shapiro-Wilk merupakan metode uji normalitas yang efektif dan valid digunakan 

untuk sampel berjumlah kecil dengan data yang diperoleh kurang dari 50 sampel 

(N<50). Adapun ketentuan dai pengujian ini yaitu, apabila data terdistribusi normal 

jika memenuhi nilai sig> 0,05, sebaliknya jika nilai sig < 0,05 maka data dikatakan 

tidak terdistribusi normal 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji data dengan 

memperlihatkan bahwa dua data atau lebih kelompok data sampel berasal dari 

populasi yang variansinya sama. Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikan 

atau probabilitas yaitu < 0,05, maka varians dari dua atau lebih kelompok dianggap 

tidak sama (tidak homogen). Sebaliknya, jika nilai signifikan > 0,05, maka varians 

dari dua atau lebih kelompok dianggap sama atau homogen. 

c. Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan teknik uji t dengan jenis independent t-test 

untuk membedakan antara dua proporsi kategori suatu variabel penelitian.  Untuk 

menguji pengaruh penerapan metode Mind Mapping yaitu thitung pada taraf 

signifikasi 5% dengan ketentuan sebagai berikut. 

a. P value < 0,05 maka hipotesis nihil H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. P value ≥ 0,05 maka hipotesis nihil H0 diterima. dan Ha ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Tala-Tala Kabupeten Bantaeng dari 

bulan Mei-Juni selama 10 kali pertemuan, 5 kali pertemuan kelas eksperimen dan 

5 kali pertemuan kelas kontrol dengan alokasi waktu 1 kali pertemuan 2 × 35 menit. 

Materi yang diajarkan baik kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama 

menggunakan materi mengenai perubahan bentuk energi.  

Kegiatan proses pembelajaran terlebih dahulu dilakukan pre-test sebelum 

diberikan perlakuan, hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Setelah dilakukan pre-test maka untuk 

kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan penerapan metode Mind Mapping 

dengan model discovery learning dan di kelas kontrol hanya menggunakan model 

discovery learning.  

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

a. Deskripsi Skor Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 

Pretest dilaksanakan pada pertemuan awal, sementara post-test 

dilaksanakan akhir pertemuan. Seluruh hasil dari pre-test dan post-test 

dikumpulkan, diperiksa, dan dianalisis oleh peneliti. Data statistik mengenai 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS dikelas eksperimen, 

berdasarkan hasil pre-test dan post-test, disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 1 Pengolahan Data Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran 

IPAS 

Statistik Deskriptif 
Kelas Eksperimen 

Pre-test Post-test 
N 20 20 

Minimal 30 65 
Maksimal 60 90 
Mean 46.00 78.00 
Median 47.50 8.00 
Modus 50 70 

Standar Devation 7.881 7.327 
(Sumber : Diolah di lampiran 12) 

Berdasarkan pada tabel 4.1 menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran IPAS pada materi perubahan bentuk energi di kelas 

eksperimen setelah diberi perlakuan, dimana rata-rata nilai meningkat dari 46,00 

(pre-test) menjadi 78,00 (post-test) dengan kenaikan nilai minimum, maksimum, 

median, dan modus. Dilihat dari standar deviasi sedikit menurun yang 

menunjukkan hasil tes siswa lebih merata.  

Untuk melihat sebaran lebih lanjut maka dapat dilihat pada tabel frekuensi 

dan persentase kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS sebelum 

dan setelah pemberian perlakuan yang dikelompokkan menjadi 5 kategori. Berikut  

tabel frekuensi dan persentase kemampuan berpikir kritis siswa: 

Tabel 4. 2 Frekuensi dan Persentase Keberhasilan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa pada Kelas Eksperimen 

No  Skor  Kategori 
Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest 
F P (%) F P (%) 

1 81-100 Sangat Baik 0 0 7 35% 
2 61-80 Baik 0 0 13 65% 
3 41-60 Cukup 14 70 0 0 
4 21-40 Kurang 6 30 0 0 
5 0-20 Sangat Kurang 0 0 0 0 
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Jumlah 20 100 20 100 
(Sumber : Diolah di lampiran 12) 

Tabel 4.2 menyajikan data frekuensi dan persentase kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran IPAS yang dikelompokkan dalam 5 kategori 

berdasarkan rentang skor. Pada saat pre-test, kebanyakan siswa memperoleh hasil 

dalam kategori cukup yaitu 70% dengan rentang skor 41-60, dan hanya 6% siswa 

yang masuk kategori kurang (21-40). Dan tidak ada siswa yang mencapai kategori 

sangat kurang, baik, atau sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum 

perlakuan, kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Setelah perlakuan 

diberikan, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang yaitu sebanyak 7 siswa 

(35%) yang mencapai kategori sangat baik, dan 13 siswa (65%) masuk kategori 

baik.  

b. Deskripsi Skor Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh data mengenai nilai pre-test dan post-

test terkait kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS yang ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. 3 Tabel Pengolahan Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada 

Pembelajaran IPAS 

Statistik Deskriptif 
Kelas Kontrol 

Pre-test Post-test 
N 20 20 

Minimal 30 40 
Maksimal 55 75 
Mean 44,50 56,50 
Median 45,00 55.00 
Modus 45 50 

Standar Devation 8.095 10.650 

(Sumber : Diolah di lampiran 12) 
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Berdasarkan pada tabel 4.3 diketahui bahwa sampel kelas kontrol sebanyak 

20 orang dengan nilai minimal yaitu 30 (pre-test) dan 40 (post-test), nilai maksimal 

55 (pre-test) dan 75 (post-test), nilai mean 44,50 (pre-test) dan 56,50 (post-test), 

nilai median 45,00 (pre-test) dan 55,00 (post-test), nilai modus 45 (pre-test) dan 50 

(post-test), dengan standar deviasi 8,095 (pre-test) dan 10,650 (post-test). 

Untuk melihat sebaran lebih lanjut, berikut tabel frekuensi dan persentase 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS berdasarkan hasil pre-

test dan post-test pada kelas kontrol 

Tabel 4. 4 Frekuensi dan Persentase Keberhasilan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa pada Kelas Kontrol 

No  Skor  Kategori 
Kelas Kontrol 

Pretest Posttest 
F P (%) F P (%) 

1 81-100 Sangat Baik 0 0 0 0 
2 61-80 Baik 0 0 6 30 
3 41-60 Cukup 12 60 12 60 
4 21-40 Kurang 8 40 2 10 
5 0-20 Sangat Kurang 0 0 0 0 

Jumlah 20 100 20 100 
(Sumber : diolah di lampiran 12) 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa hasil pre-test pada kelas 

kontrol seluruhnya memperoleh nilai di bawah 60 (sangat kurang). Namun setelah 

melakukan proses pembelajaran, hasil post-test yang diperoleh yaitu sebanyak 30% 

siswa masuk kategori baik dengan rentang skor 761-80, 12% siswa memperoleh 

kategori cukup dengan rentang nilai 41-60 dan selebihnya yaitu 10% siswa masih 

berada pada kategori kurang. 
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c. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran 

IPAS antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Distribusi frekuensi skor kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPAS siswa kelas IV SD Inpres Tala-Tala pada pre-test dan post-test 

di kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Deskripsi Ketuntasan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada 

Pembelajaran IPAS 

Skor Kategori 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttes Pretest Posttest 

F P (%) F P (%) F P (%) F P (%) 

≥70 Tuntas 0 0 19 95 0 0 5 25 

<70 Tidak Tuntas 20 100 1 5 20 100 15 75 

Jumlah 20 100 20 100 20 100 20 100 

(Sumber : Hasil olah data deskripsi ketuntasan pre-test dan post-test) 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan data ketuntasan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS berdasarkan nilai pre-test dan post-

test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen, hasil pre-test 

menunjukkan bahwa seluruh siswa (100%) masuk dalam kategori tidak tuntas. 

Namun setelah pemberian perlakuan (post-test) menunjukkan hasil yaitu sebanyak 

19 siswa berhasil mencapai kategori tuntas, sementara hanya 1 siswa yang masih 

berada dalam kategori tidak tuntas. Sedangkan pada kelas kontrol, kondisi awal 

(pre-test) menunjukkan seluruh siswa masih dalam kategori belum tuntas. Setelah 

melakukan proses pembelajaran (post-test) terdapat 5 siswa dalam kategori tuntas 

dan sebanyak 15 siswa dalam kategori belum tuntas. 

Peningkatan kemampuan berpiki kritis juga dapat dilihat dari peningkatan 

setiap indikator kemampuan berpikir kritis antar kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol. Berikut tabel hasil post-test kemampuan berpikir kritis per-indikator antar 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 4. 6 Deskripsi Persentase Hasil Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis 

Per-Indikator 

No 
Aspek Kemampuan Berpikir 

Kritis/Indikator 

Persentase (%) 

Kelas 

Eksperimen 
Kelas 

Kontrol 

1 Klarifikasi Dasar (Menganalisis Argumen) 74 51 

2 
Memberikan alasan untuk suatu keputusan 

(Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber) 
73 59 

3 
Menyimpulkan (Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi) 
91 75 

4 
Klarifikasi lebih lanjut (mengacu pada asumsi 

yang tidak dinyatakan) 
75 44 

5 
Strategi (Memutuskan suatu tindakan dengan 

mengidentifikasi masalah) 
78 54 

(Sumber : Diolah dilmpiran 10) 

Berdasarkan Tebel 4.6 menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa berdasarkan lima indikator setelah post-test di kelas eksperimen dan 

kontrol. Hasilnya, kelas eksperimen yang menggunakan metode Mind Mapping 

mengalami peningkatan lebih tinggi di semua indikator dibandingkan kelas kontrol. 

Indikator “menyimpulkan” menunjukkan peningkatan tertinggi di kelas eksperimen 

sebesar 91%, sementara indikator “klarifikasi lebih lanjut” menunjukkan selisih 

paling besar antara kedua kelas yaitu antara 76% dengan 44%. 

d. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk memperoleh data 

pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran. Pengamatan dilakukan selama tiga 

pertemuan. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan 
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berhasil apabila mencapai nilai ≥ 70% siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Berikut tabel hasil akhir dari setiap pengamatan pada kelas 

eksperimen. 

Tabel 4. 7 Deskripsi Hasil observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 

No Aktivitas Siswa 
Pertemuan Rata

-

rata 

P (%) 
I II III IV V 

1 Siswa hadir saat proses belajar 
mengajar berlangsung 

P 
R 
E 
T 
E 
S 
T 

19 20 19 

P 
O 
S 
T 
T 
E 
S 
T 

19,3 96 

2 Siswa menyimak penjelasan guru 
mengenai tujuan pembelajaran 

16 19 18 17,6 88 

3 Siswa merespons pertanyaan 
pemantik dari guru. 

10 15 17 14 70 

4 Siswa menyimak penjelasan guru  19 18 19 18,6 93 

5 Siswa duduk berkelompok 19 20 19 19,3 96 

6 Siswa melakukan pengamatan 
terhadap gambar atau benda sesuai 

arahan guru. 

16 17 19 17,3 86 

7 Siswa terlibat aktif dalam diskusi 
kelompok. 

17 18 17 17,3 86 

8 Siswa mampu mengelompokkan 
informasi berdasarkan hasil 

pengamatan dan bacaan. 

17 18 18 17,6 88 

9 Siswa menyelesaikan lembar kerja 
secara berkelompok. 

17 19 18 18 90 

10 Siswa mempresentasikan hasil 
diskusinya 

19 20 19 19,3 96 

11  Siswa terlibat dalam proses 
menyimpulkan materi pembelajaran. 

14 16 18 16 80 

12 Siswa menunjukkan kemampuan 
berpikir kritis melalui jawaban atau 

analisis sederhana. 

15 18 18 17 85 

Jumlah  1.054 

Rata-rata 
88% 

(Sumber : Data Hasil Penelitian 2025) 
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Setelah dilakukan observasi pada kelas eksperimen, selanjutnya dilakukan 

pengamatan dikelas kontrol sebagai perbandingan. Berikut hasil lembar observasi 

aktivitass siswa pada kelas kontrol: 

Tabel 4. 8 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol 

No Aktivitas Siswa 
Pertemuan Rata

-

rata 

P 

(%) I II III IV V 

1 
Siswa hadir saat proses belajar 

mengajar berlangsung 

P 
R 
E 
T 
E 
S 
T 

20 19 20 

P 
O 
S 
T 
T 
E 
S 
T 

19,6 98 

2 
Siswa menyimak penjelasan guru 

mengenai tujuan pembelajaran 
17 16 16 16,3 82 

3 
Siswa merespons pertanyaan 

pemantik dari guru. 
6 6 8 6,6 33 

4 Siswa menyimak penjelasan guru 16 15 17 16 80 

5 Siswa duduk berkelompok 20 19 20 19,6 98 

6 
Siswa melakukan pengamatan 

terhadap gambar atau benda sesuai 

arahan guru. 
14 15 17 15,3 77 

7 
Siswa terlibat aktif dalam diskusi 

kelompok. 
15 15 18 16 80 

8 
Siswa mampu mengelompokkan 

informasi berdasarkan hasil 

pengamatan dan bacaan. 
12 15 17 14,6 73 

9 
Siswa menyelesaikan lembar kerja 

secara berkelompok. 
20 19 20 19,6 98 

10 
Siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya. 
10 12 12 11,3 57 

11 
Siswa terlibat dalam proses 

menyimpulkan materi pembelajaran. 
9 9 12 10 50 

12 
Siswa menunjukkan kemampuan 

berpikir kritis melalui jawaban atau 

analisis sederhana. 
13 14 14 13,6 68 

Jumlah 894 

Rata-rata 75% 

(Sumber : Data Hasil Penelitian 2025) 
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Tabel 4. 7 menunjukkan bahwa hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa 

kelas eksperimen selama lima kali pertemuan dalam proses pembelajaran IPAS. 

Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi yang memuat 12 indikator 

aktivitas siswa yang mencerminkan keterlibatan mereka dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil keseluruhan pengamatan dikelas eksperimen memperoleh rata-

rata sebesar 88%, hal ini menunjukkan bahwa siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dengan metode Mind Mapping. Persentase tersebut telah masuk 

dalam kriteria keberhasilan aktivitas siswa yang ditetapkan yaitu ≥70%. 

Sedangkan pada tabel 4.8 menyajikan  hasil pengamatan aktivitas siswa 

dikelas kontrol. Secara keseluruhan aktivitas siswa memeproleh persentase 75% , 

hal  ini juga menunjukkan bahwa pada kelas kontrol siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dengan menggunan metoode konvensional karena persentase tersebut 

masuk dalam kategori positif yaitu ≥70%. Namun, jika dibandingkan dengan kelas 

eksperimen, persentase keaktifan siswa lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

e. Deskripsi Hasil Respons Siswa 

Tabel 4. 9 Persentase Data Respons Siswa 

No 
 

Pernyataan 
Respons Siswa 

Persentase 

(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 
Dengan penerapan metode Mind Mapping 

saya dapat memberikan penjelasan 

sederhana tentang pembelajaran IPAS.  
16 4 80 20 

2 
Dengan penerapan metode Mind Mapping 

membantu saya memahami pembelajaran 

lebih mudah 
18 2 90 10 
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3 
Dengan penerapan metode Mind Mapping 

saya mudah menjawab pertanyaan LKPD 

tentang pembelajaran IPAS 
17 3 85 15 

4 

Dengan penerapan metode Mind Mapping 

dalam pembelajaran IPAS saya dapat 

memberikan kesimpulan yang menurut 

saya benar 

17 3 85 15 

5 

Dengan penerapan metode Mind Mapping 

saya lebih berani berpendapat dan bertanya 

mengenai materi pembelajaran IPAS yang 

belum saya pahami. 

18 2 90 10 

Rata-Rata 86% 14% 

(Sumber : Data Hasil Penelitian 2025) 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, hasil analisis data respons siswa kelas IV SD 

Inpres Tala-tala terdapat rata-rata 86% siswa dengan respons sangat baik dan 14% 

siswa dengan respons kurang baik. Dilihat dari persentase yang ada maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode Mind Mapping dalam pembelajaran IPAS 

diterima dengan baik oleh siswa dan dinilai mampu membantu mereka dalam 

memahami materi serta meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir kritis 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

f. Uji N-Gain 

Data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan rumus N-Gain. Perhitungan ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan hasil pretest dan posttest siswa kelas IV di 

SD Inpres Tala-Tala setelah dilakukan penerapan metode Mind Mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tabel 4. 10 Klasifikasi Hasil Perhitungan N-Gain pada Kelas Eksperimen 

Nilai N-Gain Kategori Frekuensi Persentase (%) 
g > 0,7 Tinggi 5 25% 
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0, 3 ≤ g ≤0,7 Sedang 15 75% 
g < 0,3 Rendah 0 0 

Rata-Rata gain = 0,57 (57,96%) 20 100% 
(Sumber : Diolah di lampiran 12) 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir 

kritis pada pembelajaran IPAS siswa kelas IV SD Inpres Tala-Tala setelah 

diterapkan metode Mind Mapping memiliki rata-rata skor N-Gain yaitu 57,96% 

yang berarti penerapan metode Mind Mapping cukup efektif berdasarkan tafsir 

efektivitas rata-rata skor N-Gain oleh Hake, R.R (1999) yang berada pada rentang 

56-75%. 

Tabel 4. 11 Klasifikasi Hasil Perhitungan N-Gain pada Kelas Kontrol 

Nilai N-Gain Kategori Frekuensi Persentase (%) 
g > 0,7 Tinggi 0 0 
0, 3 ≤ g ≤0,7 Sedang 6 30 
g < 0,3 Rendah 14 70 

Rata-Rata gain = 0,21 (21,74%) 20 100% 
(Sumber : Diolah di lampiran 12) 

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis 

masih tergolong rendah dan tidak ada siswa yang memiliki peningkatan tinggi dan 

hanya sebagian yang tergolong sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dikelas kontrol belum efektif dengan 

rata-rata persentase peningkatan yaitu 21,74% dengan rentang persentase berada di 

< 30 . 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Analisis data statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian, dengan ini digunakan program IBM SPSS versi 25. Sebelum uji hipotesis 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 
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a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh 

terdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah data pre-test dan post-test 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas yang digunakan yaitu uji 

Shapiro-Wilk dengan ketentuan jika hasil yang diperoleh > 0,05 maka data 

terdistribusi normal dan sebaliknya jika hasil yang diperoleh < 0,05 maka data tidak 

terdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kontrol 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 12 Uji Normalitas Data 

Kelompok Data Sig Jumlah Data Taraf Sig (α) 
Pre-test Eksperimen 0,429 20 

> 0,05 
Post-test Eksperimen 0,171 20 
Pre-test Kontrol 0,059 20 
Post-test Kontrol 0,206 20 
(Sumber : Diolah di lampiran 13) 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, uji normalitas menggunakan Shapiro-wilk test 

diperoleh nilai signifikan pre-test kelas eksperimen yaitu sebesar 0,429 > 0,05 

sedangkan nilai signifikan post-test kelas eksperimen yaitu 0,171 > 0,05. Untuk 

kelas kontrol hasil pre-test memperoleh nilai signifikan sebesar 0,059 > 0,05 dan 

post-test nilai signifikan sebesar 0,206 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan semua data 

baik data kelas eksperimen maupun kelas kontrol terdistribusi normal. Pengujian 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh dari 

varian yang homogen atau tidak homogen dengan taraf signifikansi 0,05. Uji 

homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Homogeneity of 

variance. Ketentuan hasil uji homogenitas yaitu apabila hasil yang diperoleh > 0,05 
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maka data berasal dari varian yang sama (homogen), jika hasil yang diperoleh < 

0,05 maka data berasal dari varian yang tidak sama (tidak homogen). Adapun hasil 

uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.9, berikut: 

Tabel 4. 13 Uji Homogenitas 

Statistik Based On Mean Taraf Sig (α) 

Sig 0,092 >0,05 

(Sumber : Diolah di lampiran 13) 

Hasil uji homogenitas yang diperoleh adalah 0,092 > 0,05. Maka 

sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas di atas, dapat 

diartikan bahwa variansi data kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

IPAS kelas IV SD Inpres Tala-tala pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat 

homogen. 

c. Uji Hipotesis (Uji-T) 

Setelah uji prasyarat dilakukan dan diketahui bahwa dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang menggunakan data hasil pre-test dan post-test 

kemampuan berpikir kritis siswa terdistribusi normal dan homogen, maka 

pengujian selanjutnya yaitu pengujian hipotesis. Uji hipotesis yang dilakukan 

dalam penelitian ini menggunakan uji t yaitu Independent Sample T Test. Pengujian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode Mind Mapping 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD 

Inpres Tala-tala. Adapun ketentuan dari pengujian ini yaitu apabila nilai sig (2-

tailed) > 0,05 maka H0 = Ditolak (tidak terdapat pengaruh penggunaan metode 

Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS 

kelas IV SD Inpres Tala-tala). Sebaliknya, jika sig (2-tailed) < 0,05 maka H1 = 

Diterima (terdapat pengaruh penggunaan metode Mind Mapping terhadap 
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kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Inpres Tala-

tala) 

Uji hipotesis ini, peneliti menggunakan program IBM SPSS for windows 

versi 25.0. Berikut hasil uji t dengan metode independent sampel t-test: 

Tabel 4. 14 Hasil Uji T (Independent Sampel T-Test) 

Statistik Sig (2-tailed) 

Independent Sampel T-Test 
0,001 
0,001 

(Sumber : Diolah di lampiran 13) 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan hasil uji hipotesis yaitu nilai Sig. (2-

tailed) = 0,001, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai t hitung yang 

diperoleh sebesar 7,438 dengan derajat kebebasan (df) yaitu 38. Adapun nilai t-tabel 

pada taraf signifikan 0,05 adalah 2,024. Karena itu nilai t hitung (7,438) > t tabel 

(2,024) dengan Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05. Dari hasil ini maka diimpulkan bahwa 

H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan metode Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPAS siswa kelas IV SD Inpres Tala-Tala. 

B. Pembahasan 

Hasil observasi aktivitas siswa yang dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan 

menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen dengan menerapkan metode 

pembelajaran Mind Mapping, rata-rata tingkat keaktifan siswa sebesar 88%, 

sedangkan pada kelas kontrol yang menerapkan metode konvensional, rata-rata 

keaktifan yang diperoleh yaitu 75%. Dari hasil ini, kedua kelas masuk dalam 

kategori aktif dalam pembelajaran meskipun pada kelas eksperimen keaktifan siswa 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Keaktifan tersebut tercermin dari berbagai 

indikator diantaranya, tingkat kehadiran siswa, keseriusan dalam menyimak 
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penjelasan guru, respon terhadap pertanyaan, serta keterlibatan aktif dalam diskusi 

dan presentasi. Sebaliknya di kelas kontrol dalam proses pembelajaran, meskipun 

ada beberapa indikator yang menunjukkan keterlibatan siswa dengan baik seperti 

kehadiran yang cukup tinggi, namun terdapat beberapa indikator yang 

menunjukkan rendahnya partisipasi siswa seperti pada aktifitas merespon 

pertanyaan guru. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun siswa hadir, partisipasi 

mereka dalam pembelajaran lebih terbatas. 

Peningkatan keaktifan siswa dikelas berdampak langsung pada hasil belajar. 

Berdasarkan hasil pretest nilai rata-rata yang diperoleh dikelas eksperimen yaitu 

46,00 dan kelas kontrol sebesar 44,50. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

awal siswa dalam materi transformasi energi masih rendah. Setelah pemberian 

perlakuan yaitu pada kelas eksperimen diterapkan metode Mind Mapping diperoleh 

nilai rata-rata posttest sebesar 78,00 dengan 7 siswa yang memperoleh nilai yang 

sangat baik, dan 13 siswa yang memperoleh nilai kategori baik. Sedangkan pada 

kelas kontrol, setelah diterapkan metode konvensional nilai rata-rata posttest siswa 

yaitu 56,50 dengan frekuensi nilai yang diperoleh yaitu sebanyak 6 siswa 

memperoleh nilai kategoribaik, 12 siswa memperoleh kategori cukup dan 2 siswa 

memperoleh kategori nilai kurang.  

Secara keseluruhan nilai ketuntasan yang diperoleh kelas eksperimen yaitu 

95% dan terdapat 1 orang siswa yang memperoleh nilai dibawah nilai KKTP 

sedangkan persentase ketuntasan kelas kontrol sebesar 25% dan selebihnya masih 

dalam kategori nilai dibawah nilai KKTP. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

metode Mind Mapping di kelas eksperimen lebih meningkat dibandingkan di kelas 

kontrol. Salah satu penyebab peningkatan tersebut yaitu pada proses pembelajaran 
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selain siswa membuat Mind Mapping juga siswa diberi latihan soal-soal bentuk 

essai selama 3 pertemuan yang berkaitan dengan Mind Mapping yang dibuat, hal 

ini dilakukan untuk penguatan pemahaman siswa.  

Untuk memastikan validitas analisis perbandingan hasil belajar tersebut, 

dilakukan pengujian prasyarat statistik. Hasil pengujian normalitas menggunakan 

Shapiro-wilk test menunjukkan bahwa semua data baik pretest maupun posttest 

pada kedua kelas memiliki nilai signifikan > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data terdistribusi normal. Sementara itu, uji homogenitas menghasilkan 

0,092 > 0,05, yang menunjukkan bahwa varians data kemampuan berpikir kritis 

siswa pada kedua kelas bersifat homogen.  

Berdasarkan hasil kedua uji prasyarat tersebut, dilakukan analisis 

peningkatan menggunakan uji N-Gain yang menunjukkan pada kelas eksperimen 

kemampuan berpikir kritis dengan penerapan metode Mind Mapping masuk pada 

kategori cukup efektif dengan rata-rata persentase 57,96% bedasarkan tafsiran 

efektivitas skor N-Gain. Pada kelas kontrol menunjukkan bahwa pembelajaran 

masih belum efektif dengan rata-rata persentase nilai N-Gain sebesar 21,74%. 

Analisis statistik yang dilakukan memberikan bukti yang kuat tentang efektivitas 

metode Mind Mapping dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa . Efektivitas 

ini dapat dilihat lebih rinci pada capaian setiap indikator kemampuan berpikir kritis. 

Hasil pemeriksaan posttest per-indikator kemampuan berpikir kritis yang 

menunjukkan bahwa hasil kelas eksperimen lebih besar dari keseluruhan indikator 

kemampuan berpikir kritis dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, 

indikator pertama yaitu klarifikasi dasar yang memfokuskan pada menganalisis 

argumen diperoleh sebesar 74%, indikator kedua yaitu memberikan alasan untuk 
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suatu keputusan diperoleh sebesar 51%, indikator ketiga yaitu menyimpulkan 

menghasilkan persentase sebesar 91%, kemudian indikator keempat klarifikasi 

lebih lanjut yang mengacu pada asumsi yang tidak dinyatakan dengan persentase 

75%. Indikator terakhir yaitu strategi diperoleh hasil sebesar 78%. 

Sedangkan pada kelas kontrol, indikator pertama memperoleh persentase 

51%. Indikator kedua sebesar 59%. Indikator ketiga yaitu 75%, indikator keempat 

memperoleh persentase 44%, dan indikator kelima yaitu sebesar 54%. Dari hasil ini 

dapat diketahui bahwa indikator dengan capaian tertinggi dari kedua kelas, ada pada 

aspek menyimpulkan dan strategi. Hal ini menunjukkan bahwa metode Mind 

Mapping lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis terutama 

pada indikator menyimpulkan dan  strategi, namun belum sepenuhnya merata 

disemua indikator.  

Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap metode Mind Mapping, maka 

pada penelitian ini siswa diberi angket terkait pengalaman belajar mereka yang 

terdiri dari lima pernyataan. Hasil menunjukkan bahwa pada pernyataan pertama, 

sebanyak 16 siswa (80%) merasa bahwa metode Mind Mapping membantu 

memberikan penjelasan yang sederhana mengenai pembelajaran IPAS. Pada 

pernyataan kedua, sebanyak 18 siswa (90%) merasa bahwa metode Mind Mapping 

memudahkan mereka memahami pembelajaran. Untuk pernyataan ketiga dan 

keempat sebanyak 17 siswa (85%) merasa lebih mudah menjawab pertanyaan 

LKPD dan juga kemudahan dalam memberikan kesimpulan dalam proses 

pembelajaran. Pada pernyataan terakhir, sebanyak 18 siswa (90%) merasa lebih 

berani dalam bertanya dan berpendapat dalam pembelajaran IPAS.  
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Secara keseluruhan rata-rata yang diperoleh yaitu 86% siswa yang 

memberikan respon sangat baik terhadap penerapan metode Mind Mapping, 

sementara 14% siswa merespon kurang baik atau mereka yang mengalami kesulitan 

dalam pengimplementasian metode Mind Mapping berdasarkan keseluruhan 

pernyataan yang diberikan. Tingginya respon positif menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa menerima metode pembelajaran ini dengan baik dan juga 

merasakan manfaatnya. Hal ini di perkuat dari temuan peneliti sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pembelajaran Mind Mapping dapat membantu siswa akan lebih 

paham terhadap konsep pembelajaran. Pembelajaran menggunakan model Mind 

Mapping menumbuhkan suasana belajar yang lebih efisien karena melibatkan siswa 

secara langsung dalam pembelajaran yang akan membuat siswa lebih tertarik, 

termotivasi, dan lebih memahami konsep yang dipelajari (Nusi dkk., 2024:113) 

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian yang telah dipaparkan, baik 

dari aspek aktivitas siswa, hasil belajar, analisis statistik, capaian per-indikator, 

maupun respon siswa, dapat dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji Independent Sample T-test. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 ≤ 0,05 yang berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran Mind Mapping 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran 

IPAS siswa kelas IV SD Inpres Tala-Tala. 

Dalam proses pembelajaran, penerapan metode Mind Mapping mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena dalam kegiatan ini 
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pembelajaran terdapat rangkaian aktivitas yang secara langsung melatih 

kemampuan berpikir kritis. Adapun kegiatan tersebut yaitu, ketika guru 

mengajukan pertanyaan terkait materi transformasi energi, siswa dilatih untuk 

memberikan penjelasan sederhana. Selanjutnya, melalui kegiatan diskusi 

kelompok, siswa diminta mengkategorikan gambar sesuai dengan bentuk energi 

dan perubahan energinya, sehingga mereka terlatih untuk menganalisis dan 

membandingkan informasi. Aktivitas berikutnya adalah membuat Mind Mapping 

serta mengerjakan soal LKPD yang telah disesuaikan dengan indikator berpikir 

kritis. Pada tahap ini, siswa telah dilatih mengerjakan soal kemampuan berpikir 

kritis yaitu memberikan klarifikasi dasar, memberikan alasan suatu keputusan, 

menyimpulkan, klarifikasi lanjut, dan strategi. 

Dengan demikian, kegiatan pembelajaran Mind Mapping  dalam penelitian 

ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hal ini diperkuat oleh penelitian 

Ananda dkk. (2025:12) yang menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang 

mendorong siswa berpikir lebih dalam yaitu pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana interaktif yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

bertanya, berbagi pendapat, dan diskusi. Selain itu, kegiatan mengidentifikasi 

masalah, menganalisis data serta menarik kesimpulan secara kritis. Sejalan dengan 

itu, menurut Elisna dkk. (2024:59) pemberian evalusi juga dapat merangsang 

kemampuan berpikir kritis siswa, evaluasi yang dapat diberikan oleh guru berupa 

soal esai atau uraian yang menuntut siswa untuk mengemukakan alasa, memberikan 

argumen dan menyusun jawaban secara logis. Oleh karena itu, rangkaian kegiatan 

pembelajaran metode Mind Mapping ini berdampak nyata dalam membiasakan 

siswa untuk berpikir kritis secara sistematis. 



62 
 

 
 

Relevansinya penelitian ini ketika dikaitkan dengan kebijakan pendidikan 

terkini. Dimana Penerapan metode Mind Mapping ini juga sesuai dengan prinsip-

prinsip pembelajaran dalam kurikulum Merdeka sebagaimana yang tercantum 

dalam keputusan Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) 

Nomor 032/H/KR/2024 terkait capaian pembelajaran. Pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam capaian pembelajaran terbagi menjadi dua elemen, yaitu 

pemahaman IPAS dan keterampilan proses. Keterampilan ini mencakup 

kemampuan mengamati, memprediksi, merencanakan, menganalisis data, 

mengevaluasi dan mengkomunikasikan hasil kerja siswa. Semua keterampilan 

tersebut tercakup dalam capaian pembelajaran IPAS pada kurikulum Merdeka. 

Dengan demikian pembelajaran IPAS diarahkan untuk melatih peserta didik 

berpikir logis, kritis dan sistematis dalam memahami gejala alam berdasarkan fakta 

dan data. 

Berdasarkan hal tersebut, penerapan metode Mind Mapping dalam 

pembelajaran IPAS mendukung penuh elemen keterampilan proses karena 

mendorong siswa terlibat aktif dalam kegiatan mengamati, mengolah dan 

menganalisis informasi. Melalui pembelajaran dengan metode Mind Mapping 

siswa diajak untuk mengamati, mengorganisasikan informasi secara visual seperti 

diagram, melakukan pengolahan data dan mengkomunikasikan hasil yang 

ditemukan melalui presentasi dengan Mind Mapping yang dibuat. Dengan 

demikian, penggunaan metode Mind Mapping tidak hanya meningkatkan 

kemampuan berpikir krtisisiswa, tetapi juga mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

Chaliq & Toifur (2024) yang menjelaskan bahwa Mind Mapping membantu siswa 
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mengorganisir informasi secara visual, yang mempermudah pemahaman dan 

retensi konsep-konsep kompleks dalam IPAS. Dengan menggunakan Mind 

Mapping, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, 

yang sangat penting dalam pembelajaran sains. Hal ini diperkuat juga oleh 

penelitian Nusi dkk., (2024:114) yang menyatakan bahwa  model belajar Mind 

Mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sebab model belajar 

Mind Mapping menuntut siswa untuk berperan aktif terutama dalam pembuatan 

Mind Mapping sehingga keseluruhan konsep materi jelas dan berhubungan dengan 

sistematis. 

Meskipun terjadi peningkatan hasil posttest dan metode Mind Mapping 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPAS, akan tetapi dalam penerapannya terdapat kendala atau 

kekurangan yaitu pertama, penyesuaian metode Mind Mapping kepada siswa, 

karena metode tersebut merupakan metode yang baru bagi siswa sehingga pada 

awal kegiatan siswa masih sulit menerapkannya. Namun, setelah beberapa 

pertemuan siswa mulai memahami dan mampu membuat Mind Mapping dengan 

baik. Kedua yaitu Serta keterbatasan populasi dan sampel yang kecil yang 

mempengaruhi generalisasi temuan secara meluas. 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, penelitian ini memiliki 

kebaruan yang terletak pada penerapan  metode Mind Mapping yang secara khusus 

difokuskan pada pengaruh keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran IPAS 

pada materi transformasi energi dengan tingkatan sekolah dasar. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu fokus kajian, materi pembelajaran, 

tingkatan sekolah, dan desain penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Melalui penerapan metode Mind Mapping dalam pembelajaran IPAS terbukti 

mampu memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas IV SD Inpres Tala-Tala. Pada kelas eksperimen yang menggunakan 

metode Mind Mapping menunjukkan pencapaian yang lebih tinggi pada semua 

indikator kemampuan bepikir kritis dibandingkan kelas kontrol dan secara 

keseluruhan hasil belajar juga menunjukkan bahwa metode Mind Mapping pada 

kelas eksperimen mengalami peningkatan dari pretest 46,00 menjadi posttest 

78,00 dan tingkat ketuntasan 95%, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat 

dari 44,50 menjadi 56,50 dengan tingkat ketuntasan 25%. 

2. Metode Mind Mapping berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPAS pada siswa kelas IV SD Inpres Tala-Tala. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil temuan uji N-Gain diperoleh kelas eksperimen 57,96% yang 

menunjukkan cukup efektif dan kelas kontrol memperoleh sebesar 21,74% yang 

menunjukkan dalam kategori belum efektif. Berdasarkan keseluruhan 

pengujian prasyarat di peroleh data kedua kelas terdistribusi normal dan 

homogen, selanjutnya  hasil uji hipotesis yaitu terdapat pengaruh metode Mind 

Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Inpres Tala-

Tala dengan nilai Sig. (2-tailed) = 0,001 artinya bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima karena Sig. (2-tailed) < α atau (0,001 < 0,05).  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dirumuskan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Sekolah selaku penentu kebijakan pendidikan di sekolah, 

diharapkan dapat memberikan dukungan dan menyediakan fasilitas kepada 

guru untuk mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan beragam 

guna meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.  

2. Kepada para pendidik khususnya di SD Inpres Tala-Tala pada mata pelajaran 

IPAS, diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dengan 

memaksimalkan potensi siswa. Salah satu caranya adalah dengan 

memanfaatkan metode Mind Mapping sebagai alternatif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, yang berdampak pada hasil belajar mereka. 

3. Kepada calon peneliti, perlu menyediakan waktu khusus untuk pengenalan dan 

pelatihan awal metode Mind Mapping sebelum di implementasikan 

pembelajaran dan juga perlu memberikan strategi khusus untuk membimbing 

siswa agar lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok.
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Lampiran 1 Data Pra-Observasi  

Hasil Wawancara Pra-Penelitian 

Responden  : Wali Kelas IV A 

Hasil Wawancara: 

NO Hasil Wawancara 

1 Penanya : “Bagaimana Bapak/Ibu melihat kondisi pembelajaran 

di kelas selama ini, khususnya dalam mata pelajaran IPAS?” 

Narasumber : “Kondisi pembelajaran dikelas kita dapat 

menguassai karena hanya 21 siswa dan dibentuk dalam 

kelompok, jadi mengkelompokkan berdasarkan karakter siswa 

dalam belajar seperti menggabungkan siswa yang lebih serius 

dalam pembelajaran dan yang tidak terlalu serius dalam 

pembelajaran atau siswa tersebut sering bermain. Siswa 

tersebut dikelompokkan agar dari salah satu siswa dapat 

bertanggung jawab akan temannya yang agak kurang dalam 

pembelajaran.” 

2 Penanya: “ Apa saja metode atau strategi pembelajaran yang 

biasa ibu gunakan untuk menyampaikan materi?” 

Narasumber: “Metode yang saya gunakan dalam pembelajaran 

biasanya metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan bisa juga 
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penugasan, ada beberapa metode selain itu yang pernah saya 

gunakan seperti metode kooperatif berbasis masalah, metode 

demonstrasi, metode bermain peran dan metote resitasi” 

3 Penanya: Bagaimana tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan? Apakah hasil belajar siswa sudah memuaskan? 

Narasumber: “Alhamdullillah, dengan penggunaan metode 

diskusi, tanya jawab, dan memberikan media dalam 

pembelajaran, siswa dapat memahami beberapa dengan 

memberikan jawaban. Tetapi ada beberapa siswa yang 

kadangbelum bisa memahami, biasanya saya memberikan 

bimbingan bagi siswa yang kurang mampu.  

4. Apakah siswa sudah menunjukkan kemampuan berpikir kritis, 

seperti menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan 

dari informasi yang mereka pelajari? 

Narasumber: “Ada beberapa siswa yang sudah menunjukkan 

kemampuan berpikir kritisnya seperti dalam hal menganalisis, 

dan ada salah satu siswa yang masih sangat kurang karena 

kemampuan membacanya masih kurang.” 

5 Apakah siswa terlihat aktif dalam proses pembelajaran? Dalam 

hal apa saja mereka biasanya terlibat secara aktif? 
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Narasumber: “Ya, siswa sudah dikatakan cukup aktif dalam 

proses pembelajaran dalam hal seperti diskusi dan menjawab 

pertanyaan. 

6 Sudah pernahkah Ibu menggunakan alat bantu atau metode 

visual seperti Mind Mapping dalam pembelajaran? Jika belum, 

bagaimana pandangan Ibu terhadap metode tersebut? 

Narasumber: untuk penggunaan metode visual seperti Mind 

Mapping belum pernah tetapi untuk media ya, pernah diberikan. 

Menurut saya tentang metode tersebut memungkin jika 

diterapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami 

pembelajaran mengapa demikian karena siswa itu lebih 

memahami dan mengingat jika ada visualnya. 
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Lampiran 2 Modul Ajar  

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPAS) 

KELAS 4 SD (KELAS EKSPERIMEN/PERTEMUAN I) 

 

A. INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 
Penyusun   : Hatifa Al-Manar Rusli 

Mata Pelajaran  : IPASS  

Fase / Kelas  : B / IV SD  

Sekolah   : SD Inpres Tala-Tala 

Tahun Pelajaran  : 2024/ 2025 

Bab / Tema  : 4 / Mengubah Bentuk Energi 

Materi Pembelajaran : Energi yang Tersimpan 

Alokasi Waktu  : 3 Pertemuan (1 x pertemuan (2 x 35 menit)  

B. KOMPETENSI INTI 

Capaian Pembelajaran Fase B 

Siswa mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan proses 

perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, 

listrik, bunyi, cahaya). 

 

Tujuan 

Pembelajaran 
1. Siswa dapat memahami konsep energi potensial 

berdasarkan hasil diskusi  

2. Siswa dapat menganalisis bentuk energi potensial dan 

contohnya. 

Indikator 

Pencapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Dengan Mind Mapping, Siswa mampu memahami apa 

itu energi potensial. 

2. Dengan Mind Mapping, Siswa mampu mengidentifikasi 

apa saja yang termasuk ke dalam energi potensial. 

3. Dengan Mind Mapping Siswa mampu menghubungkan 

bentuk energi potensial dengan contoh nyata di 

kehidupan sehari-hari. 

Profil Pancasila • Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak 

Mulia 

Siswa selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 

• Bergotong Royong  
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Siswa mampu melakukan kegiatan secara bersama-sama 

agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan dengan 

lancar, mudah dan menyenangkan yang tercermin saat 

mengerjakan tugas kelompok. 

• Bernalar Kritis 

Siswa mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang 

energi potensial.  

• Kreatif 

Siswa mampu menyelesaikan tugas dengan benar.  

Kata kunci Energi potensial 

Target Siswa • Siswa reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar.  

• Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna dan 

memahami dengan cepat, mampu mencapai 

keterampilan berpikir kritis tinggi (HOTS) 

• Jumlah Siswa sebanyak 20 Siswa 

Metode & 

Model 

Pembelajaran  

• Metode pembelajaran: Mind Mapping, diskusi, 

presentasi,  

• Model pembelajaran: Discovery Learning 

Media 

Pembelajaran 
• Laptop  

• LCD proyektor  

• Materi Ajar 

• Lembar Kerja Siswa (lkpd) 

Sumber Belajar Sumber utama:  

Buku Pelajaran IPASS Kelas IV Kurikulum Merdeka, 
2022, Modul, Buku.  

Sumber Alternatif:  

• Internet  

C. LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PEMBUKA (15 MENIT) 

Tahapan Persiapan 
• Guru memberi salam, mengucapkan salam dan menyapa Siswa 

(menanyakan kabar) 

• Siswa diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 

dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. (religious)  

• Guru mengecek kehadiran dan kesiapan belajar 

• Guru memberikan dorongan kepada Siswa di kelas agara bersemangat 

pada saat mengikuti pembelajaran melalui ice breaking yang dapat 

membangkitkan semangat belajar Siswa.  
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• Siswa menyanyikan salah satu lagu nasional (nasionalisme).  

• Siswa bersama guru melakukan klarifikasi terhadap aktivitas pembuka 

dengan mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari (apersepsi).  

• Siswa bersama guru mendiskusikan tujuan pembelajaran yang 

dilaksanakan hari ini.  

 
KEGIATAN INTI (45 MENIT)  

Sintaks Model Pembelajaran Discovery Learning 
Sintaks 1: Tahapan Simulasi  

• Guru mengajukan pertanyaan pemantik ke Siswa: “apa itu energi? 

Mengapa kita membutuhkan energi? Energi yang dibutuhkan untuk tubuh 

kita dapat berasal darimana?” 

• Guru memberikan penjelasan singkat tentang pengertian dan bentuk 

umum energi potensial. 

Sintaks 2: Tahap Identifikasi Masalah  

• Guru memberikan gambar acak yang terdiri dari contoh energi potensial 

dan beberapa yang bukan contoh energi potensial. 

• Guru mengajukan pertanyaan: 

“Manakah dari gambar ini termasuk energi potensial? Mengapa? 

“Adakah Gambar yang kamu ragu? Ayo diskusikan!” 

• Siswa duduk secara berkelompok yang terdiri dari 4 kelompok dan 

mendiskusikan pertanyaan guru  

• Siswa diberi LKPD yang akan dikerjakan oleh siswa dengan membuat 

Mind Mapping yang berkaitan dengan pertanyaan yang diajukan oleh 

guru yaitu “Buatlah Mind Mapping berisi bentuk energi potensial dan 

berikan contohnya dari gambar-gambar yang kalian pilih!” 

Sintaks 3: Tahap pengumpulan data 

• Siswa setiap kelompok mengumpulkan data terkait pertanyaan masalah 
yang diberikan guru melalui membaca buku paket atau berdasarkan 

pengalamannya dan mencatat berbagai bentuk energi yang ditemukan. 
Sintaks 4 : Tahap Pengolahan data 

• Setiap kelompok membuat Mind Mapping berdasarkan informasi yang 

ditemukan. 

Sintaks 5 : Tahap Pembuktian 

• Siswa mencatat jawaban dari pertanyaan pada lembar LKPD yang telah 

dipersiapkan oleh guru  

• Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 
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Sintaks 6 : Tahap Generalisasi 

• Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dengan 
mengajukan pertanyaan  
“Apa yang kamu pelajari tentang bentuk-bentuk energi dan bagaimana 

energi digunakan di sekitar kita?” 

KEGIATAN PENUTUP (5 MENIT) 

• Siswa bersama dengan guru mengulas kembali semua kegiatan yang 

sudah dilakukan  

• Guru memberikan penguatan tentang materi yang telah dipelajari  

• Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan dari apa yang telah 

dipelajari hari ini  

• Guru memberikan soal evaluasi individu untuk mengukur pemahaman 

Siswa terkait materi  

• Guru menanyakan kepada Siswa mengenai perasaan setelah mengikuti 

pembelajaran hari ini  

• Guru menyampaikan pelajaran yang akan dipelajari dipertemuan 

sebelumnya  

• Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a  

D. ASESMEN 
PENILAIAN SIKAP, PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 

a. Penilaian Sikap  

Mengamati berdasarkan profil pancasila 

b. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Menggunakan tes tertulis untuk mengukur pemahaman konsep energi dalam 

kehidupan sehari-hari dengan LKPD. 

c. Penilaian Keterampilan 

Menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dan membuat Mind 

Mapping melalui latihan LKPD kelompok dan presentasi. 

E. REFLEKSI 

Refleksi Siswa 
Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri 

dengan menjawab pertanyaan berikut.  
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F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL  
PENGAYAAN 
Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh Siswa secara 

mandiri atau berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang 

penerapan energi potensial yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

REMIDIAL  
Siswa diminta mengerjakan tugas untuk membuat Mind Mapping tentang energi 

potensial 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPASS) 

KELAS 4 SD (KELAS EKSPERIMEN/PERTEMUAN II) 

 
A. INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

Penyusun   : Hatifa Al-Manar Rusli 

Mata Pelajaran  : IPASS  

Fase / Kelas  : B / IV SD  

Sekolah   : SD Inpres Tala-Tala 

Tahun Pelajaran  : 2024/ 2025 

Bab / Tema  : 4 / Mengubah Bentuk Energi 

Materi Pembelajaran : Energi yang Bergerak (Energi Kinetik) 

Alokasi Waktu  : 3 Pertemuan (1 x pertemuan (2 x 35 menit)  

B. KOMPETENSI INTI 

Capaian Pembelajaran Fase B 

Siswa mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan proses 

perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, 

listrik, bunyi, cahaya). 

 

Tujuan 

Pembelajaran 
1. Siswa dapat memahami konsep energi kinetik 

berdasarkan hasil diskusi  

2. Siswa dapat menganalisis bentuk dan contoh energi 

kinetik. 

Indikator 

Pencapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Dengan Mind Mapping, Siswa mampu memahami apa 

itu energi kinetik. 

2. Dengan Mind Mapping, Siswa mampu mengidentifikasi 

bentuk dan contoh energi kinetik. 

3. Dengan Mind Mapping Siswa mampu menghubungkan 

bentuk energi kinetik dengan contoh nyata di kehidupan 

sehari-hari. 

Profil Pancasila • Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak 

Mulia 

Siswa selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 

• Bergotong Royong  

Siswa mampu melakukan kegiatan secara bersama-sama 

agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan dengan 
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lancar, mudah dan menyenangkan yang tercermin saat 

mengerjakan tugas kelompok. 

• Bernalar Kritis 

Siswa mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang 

energi potensial.  

• Kreatif 

Siswa mampu menyelesaikan tugas dengan benar.  

Kata kunci Energi kinetik 

Target Siswa • Siswa reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar.  

• Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna dan 

memahami dengan cepat, mampu mencapai 

keterampilan berpikir kritis tinggi (HOTS) 

• Jumlah Siswa sebanyak 20 Siswa 

Metode & 

Model 

Pembelajaran  

• Metode pembelajaran: Mind Mapping, diskusi, 

presentasi,  

• Model pembelajaran: Discovery Learning 

Media 

Pembelajaran 
• Laptop  

• LCD proyektor  

• Materi Ajar 

• Lembar Kerja Siswa (lkpd) 

Sumber Belajar Sumber utama :  

Buku Pelajaran IPASS Kelas IV Kurikulum Merdeka, 
2022, Modul, Buku.  

Sumber Alternatif :  

• Internet  

C. LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PEMBUKA (15 MENIT) 

Tahapan Persiapan 
• Guru memberi salam, menyapa Siswa (menanyakan kabar) 

• Siswa diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 

dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. (religious)  

• Guru mengecek kehadiran dan kesiapan belajar 

• Guru memberikan dorongan kepada Siswa di kelas agara bersemangat 

pada saat mengikuti pembelajaran melalui ice breaking yang dapat 

membangkitkan semangat belajar Siswa.  

• Siswa menyanyikan salah satu lagu nasional (nasionalisme).  
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• Siswa bersama guru melakukan klarifikasi terhadap aktivitas pembuka 

dengan mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari (apersepsi).  

• Siswa bersama guru mendiskusikan tujuan pembelajaran yang 

dilaksanakan hari ini.  

 
KEGIATAN INTI (45 MENIT)  

Sintaks Model Pembelajaran Discovery Learning 
Sintaks 1: Tahapan Simulasi  

• Guru mengajukan pertanyaan pemantik ke Siswa: “Apakah energi dapat 

bergerak?” 

• Guru memberikan penjelasan singkat tentang pengertian dan bentuk 

umum energi kinetik. 

 

Sintaks 2: Tahap Identifikasi Masalah  

• Guru memberikan gambar acak yang terdiri dari contoh energi kinetik 

dan beberapa yang bukan contoh energi kinetik. 

• Guru megajukan pertanyaan: 

“Manakah dari gambar ini termasuk energi kinetik? Mengapa? 

“Adakah Gambar yang kamu ragu? Ayo diskusikan!” 

• Siswa duduk secara berkelompok yang terdiri dari 4 kelompok dan 

mendiskusikan pertanyaan guru  

• Siswa diberi LKPD yang akan dikerjakan oleh siswa dengan membuat 

Mind Mapping yang berkaitan dengan pertanyaan yang diajukan oleh 

guru yaitu “Buatlah Mind Mapping terkait Bentuk energi kinetik dan 

berikan contohnya!” 

Sintaks 3: Tahap pengumpulan data 

• Siswa setiap kelompok mengumpulkan data terkait pertanyaan masalah 
yang diberikan guru melalui membaca buku paket atau berdasarkan 

pengalamannya dan mencatat berbagai bentuk energi kinetik yang 

ditemukan dan menyesuaikan dengan gambar yang diberikan oleh guru. 
Sintaks 4 : Tahap Pengolahan data 

• Setiap kelompok mengolah data dengan Mind Mapping berdasarkan 

informasi yang ditemukan. 

Sintaks 5 : Tahap Pembuktian 

• Siswa mencatat jawaban dari pertanyaan pada lembar LKPD yang telah 

dipersiapkan oleh guru  

• Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 
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Sintaks 6 : Tahap Generalisasi 

• Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dengan 
mengajukan pertanyaan  
“Apa yang kamu pelajari tentang energi kinetik dan bagaimana energi 

digunakan di sekitar kita?” 

KEGIATAN PENUTUP (5 MENIT) 

• Siswa bersama dengan guru mengulas kembali semua kegiatan yang 

sudah dilakukan  

• Guru memberikan penguatan tentang materi yang telah dipelajari  

• Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan dari apa yang telah 

dipelajari hari ini  

• Guru memberikan soal evaluasi individu untuk mengukur pemahaman 

Siswa terkait materi  

• Guru menanyakan kepada Siswa mengenai perasaan setelah mengikuti 

pembelajaran hari ini  

• Guru menyampaikan pelajaran yang akan dipelajari dipertemuan 

sebelumnya  

• Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a  

D. ASESMEN 

PENILAIAN SIKAP, PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 

d. Penilaian sikap 

Mengamati berdasarkan profil pancasila 

e. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Menggunakan tes tertulis untuk mengukur pemahaman konsep energi dalam 

kehidupan sehari-hari dengan LKPD. 

f. Penilaian Keterampilan 

Menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dan membuat Mind 

Mapping melalui latihan LKPD kelompok dan presentasi. 

E. REFLEKSI 

Refleksi Siswa 
Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri 

dengan menjawab pertanyaan berikut.  
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F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL  
PENGAYAAN 
Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh Siswa secara 

mandiri atau berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang 

penerapan energi kinetic yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

REMIDIAL  
Siswa diminta mengerjakan tugas untuk membuat Mind Mapping tentang energi 

potensial 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPASS) 

KELAS 4 SD (KELAS EKSPERIMEN/PERTEMUAN III) 

 
1. INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

Penyusun   : Hatifa Al-Manar Rusli 

Mata Pelajaran  : IPASS  

Fase / Kelas  : B / IV SD  

Sekolah   : SD Inpres Tala-Tala 

Tahun Pelajaran  : 2024/ 2025 

Bab / Tema  : 4 / Mengubah Bentuk Energi 

Materi Pembelajaran : Transformasi Energi 

Alokasi Waktu  : 3 Pertemuan (1 x pertemuan (2 x 35 menit)  

2. KOMPETENSI INTI 

Capaian Pembelajaran Fase B 

Siswa mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan proses 

perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, 

listrik, bunyi, cahaya). 

 

Tujuan 

Pembelajaran 
1. Siswa dapat menganalisis ragam perubahan bentuk energi 

yang terjadi pada kehidupan sehari-hari dengan tepat. 

2. Siswa menjelaskan keterkaitan antara bentuk-bentuk 

perubahan energi dan contoh nyata dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Indikator 

Pencapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Dengan Mind Mapping, Siswa mampu menganalisis 

perubahan-perubahan energi dikehidupan sehari-hari. 

2. Dengan Mind Mapping, Siswa mampu menganalisis dan 

perubahan bentuk energi dengan sumber energi. 

3. Siswa mampu menghubungkan perubahan energi dengan 

contoh-contoh nyata di sekitarnya. 

Profil Pancasila • Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak 

Mulia 

Siswa selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 

• Bergotong Royong  

Siswa mampu melakukan kegiatan secara bersama-sama 

agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan dengan 
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lancar, mudah dan menyenangkan yang tercermin saat 

mengerjakan tugas kelompok. 

• Bernalar Kritis 

Siswa mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang 

energi potensial.  

• Kreatif 

Siswa mampu menyelesaikan tugas dengan benar.  

Kata kunci Transformasi Energi  

Target Siswa • Siswa reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar.  

• Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna dan 

memahami dengan cepat, mampu mencapai 

keterampilan berpikir kritis tinggi (HOTS) 

• Jumlah Siswa sebanyak 20 Siswa 

Metode & 

Model 

Pembelajaran  

• Metode pembelajaran: Mind Mapping, diskusi, 

presentasi,  

• Model pembelajaran: Discovery Learning 

Media 

Pembelajaran 
• Laptop  

• LCD proyektor  

• Materi Ajar 

• Lembar Kerja Siswa (lkpd) 

Sumber Belajar Sumber utama:  

Buku Pelajaran IPASS Kelas IV Kurikulum Merdeka, 
2022, Modul, Buku.  

Sumber Alternatif:  

• Internet  

3. LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PEMBUKA (15 MENIT) 

Tahapan Persiapan 
• Guru memberi salam, menyapa siswa  

• Siswa diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 

dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 

pembelajaran dilaksanakan.  

• Guru mengecek kehadiran siswa 

• Guru memberikan dorongan kepada Siswa di kelas agara bersemangat 

pada saat mengikuti pembelajaran melalui ice breaking yang dapat 

membangkitkan semangat belajar Siswa.  

• Siswa menyanyikan salah satu lagu nasional (nasionalisme).  
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• Siswa bersama guru melakukan klarifikasi terhadap aktivitas pembuka 

dengan mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari (apersepsi).  

• Siswa bersama guru mendiskusikan tujuan pembelajaran yang 

dilaksanakan hari ini.  

 
KEGIATAN INTI (45 MENIT)  

Sintaks Model Pembelajaran Discovery Learning 
Sintaks 1: Tahapan Simulasi  

• Guru mengajukan pertanyaan pemantik ke Siswa: “Apakah energi dapat 

diubah bentuknya?Kenapa?” 

• Guru memberikan penjelasan singkat tentang pengertian transformasi 

energi. 

Sintaks 2: Tahap Identifikasi Masalah  

• Guru memberikan gambar yang terdiri dari benda-benda yang mengalami 

perubahan energi 

“Bagaimana transformasi energi pada gambar-gambar benda ini?  

“Adakah Gambar yang kamu ragu? Ayo diskusikan!” 

• Siswa duduk secara berkelompok yang terdiri dari 4 kelompok dan 

mendiskusikan pertanyaan guru  

• Siswa diberi LKPD yang akan dikerjakan oleh siswa dengan membuat 

Mind Mapping yang berkaitan dengan pertanyaan yang diajukan oleh 

guru yaitu “Buatlah Mind Mapping terkait perubahan bentuk energi yang 

pernah kalian temui!” 

Sintaks 3: Tahap pengumpulan data 

• Siswa setiap kelompok mengumpulkan data terkait pertanyaan masalah 
yang diberikan guru melalui membaca buku paket atau berdasarkan 

pengalamannya mengenai berbagai perubahan bentuk energi yang 

ditemukan dan menyesuaikan pada gambar yang diberikan oleh guru. 
Sintaks 4: Tahap Pengolahan data 

• Setiap kelompok mengolah data dengan Mind Mapping berdasarkan 

informasi yang ditemukan. 

Sintaks 5: Tahap Pembuktian 

• Siswa mencatat jawaban dari pertanyaan pada lembar LKPD yang telah 

dipersiapkan oleh guru  

• Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 

Sintaks 6: Tahap Generalisasi 



88 
 

 
 

• Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dengan 
mengajukan pertanyaan  
“Apa yang kamu pelajari tentang energi transformasi energi dan 

bagaimana energi digunakan di sekitar kita?” 

KEGIATAN PENUTUP (5 MENIT) 

• Siswa bersama dengan guru mengulas kembali semua kegiatan yang 

sudah dilakukan  

• Guru memberikan penguatan tentang materi yang telah dipelajari  

• Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan dari apa yang telah 

dipelajari hari ini  

• Guru memberikan soal evaluasi individu untuk mengukur pemahaman 

Siswa terkait materi  

• Guru menanyakan kepada Siswa mengenai perasaan setelah mengikuti 

pembelajaran hari ini  

• Guru menyampaikan pelajaran yang akan dipelajari dipertemuan 

sebelumnya  

• Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a  

4. ASESMEN 

PENILAIAN SIKAP, PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 

a. Penilaian Sikap 

Mengamati berdasarkan profil pancasila 

g. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Menggunakan tes tertulis untuk mengukur pemahaman konsep energi dalam 

kehidupan sehari-hari dengan LKPD. 

h. Penilaian Keterampilan 

Menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dan membuat Mind 

Mapping melalui latihan LKPD kelompok dan presentasi. 

5. REFLEKSI 

Refleksi Siswa 
Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri 

dengan menjawab pertanyaan berikut.  
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6. PENGAYAAN DAN REMEDIAL  
PENGAYAAN 
Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh Siswa secara 

mandiri atau berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang 

penerapan perubahan energi dikehidupan sehari-hari 

REMIDIAL  
Siswa diminta mengerjakan tugas untuk membuat Mind Mapping tentang 

transformasi energi dikehidupan sehari-hari. 

 

Bantaeng, 17 Mei 2025 

Mengetahui                                                                                

   Guru Kelas IV A                                                                          Praktikan 

 

                                                                                                               

(Zulfikah Harun, S.Pd)                                                          (Hatifa Al-Manar Rusli) 

NIP.197207311999031008                                                     NIM. 105401112821 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPASS) 

KELAS 4 SD (KELAS KONTROL/PERTEMUAN I) 

 
A. INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

Penyusun   : Hatifa Al-Manar Rusli 

Mata Pelajaran  : IPASS  

Fase / Kelas  : B / IV SD  

Sekolah   : SD Inpres Tala-Tala 

Tahun Pelajaran  : 2024/ 2025 

Bab / Tema  : 4 / Mengubah Bentuk Energi 

Materi Pembelajaran : Energi yang Tersimpan (Energi Potensial) 

Alokasi Waktu  : 3 Pertemuan (1 x pertemuan (2 x 35 menit)  

B. KOMPETENSI INTI 

Capaian Pembelajaran Fase B 

Siswa mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan proses 

perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, 

listrik, bunyi, cahaya). 

 

Tujuan 

Pembelajaran 
1. Siswa dapat memahami konsep energi potensial 

berdasarkan hasil diskusi  

2. Siswa dapat menganalisis bentuk energi potensial dan 

contohnya 

Indikator 

Pencapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Siswa mampu memahami apa itu energi potensial. 

2. Siswa mampu mengidentifikasi apa saja yang termasuk 

bentuk energi potensial. 

3. Siswa mampu menghubungkan bentuk energi potensial 

dengan contoh nyata di kehidupan sehari-hari. 

Profil Pancasila • Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak 

Mulia 

Siswa selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 

• Bergotong Royong  

Siswa mampu melakukan kegiatan secara bersama-sama 

agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan dengan 

lancar, mudah dan menyenangkan yang tercermin saat 

mengerjakan tugas kelompok. 

• Bernalar Kritis 
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Siswa mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang 

energi potensial.  

• Kreatif 

Siswa mampu menyelesaikan tugas dengan benar.  

Kata kunci Energi potensial 

Target Siswa • Siswa reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar.  

• Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna dan 

memahami dengan cepat, mampu mencapai 

keterampilan berpikir kritis tinggi (HOTS) 

• Jumlah Siswa sebanyak 20 Siswa 

Metode & 

Model 

Pembelajaran  

• Metode pembelajaran: Diskusi, tanya jawab, penugasan 

• Model pembelajaran: Discovery Learning 

Media 

Pembelajaran 
• Materi Ajar 

• Lembar Kerja Siswa (lkpd) 

Sumber Belajar • Sumber utama:  Buku Pelajaran IPASS Kelas IV 
Kurikulum Merdeka, 2022, Modul, Buku.  

• Sumber Alternatif: Internet 

C. LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PEMBUKA (15 MENIT) 

Tahapan Persiapan 
• Guru mempersiapkan Siswa secara fisik maupun psikis untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik (kesiapan belajar) 

• Siswa diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai dengan 

agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. (religious)  

• Guru memberi salam, menyapa Siswa (menanyakan kabar, mengecek 

kehadiran dan kesiapan belajar) 

• Guru memberikan dorongan kepada Siswa di kelas agara bersemangat pada 

saat mengikuti pembelajaran melalui ice breaking yang dapat 

membangkitkan semangat belajar Siswa.  

• Siswa menyanyikan salah satu lagu nasional (nasionalisme).  

• Siswa bersama guru melakukan klarifikasi terhadap aktivitas pembuka 

dengan mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 

(apersepsi).  

• Siswa bersama guru mendiskusikan tujuan pembelajaran yang dilaksanakan 

hari ini.  
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KEGIATAN INTI (45 MENIT)  

Sintaks Model Pembelajaran Discovery Learning 
Sintaks 1: Tahapan Simulasi  

• Guru mengajukan pertanyaan pemantik ke Siswa: “apa itu energi? Mengapa 

kita membutuhkan energi? Energi yang dibutuhkan untuk tubuh kita dapat 

berasal darimana?” 

• Guru memaparkan terkait konsep energi potensial.  

Sintaks 2: Tahap Identifikasi Masalah  

• Guru mengajak siswa untuk melihat beberapa benda di kelas (bola, makanan, 

dan baterai) 

Dan guru menanyakan “Apa yang terjadi jika sebuah bola diletakkan di atas 

meja dan kemudian dijatuhkan ke lantai? Apakah terdapat energi yang 

tersimpan pada bola saat berada di atas meja?  

“Apakah benda-benda ini memiliki energi potensial?” 

• Siswa duduk secara berkelompok yang terdiri dari 4 kelompok dan 

mendiskusikan pertanyaan guru  

• Siswa diberi LKPD yang akan dikerjakan oleh siswa dengan mengerjakan 

soal yaitu “Pasangkanlah benda-benda dan kegiatan berikut yang memiliki 

energi potensial dan kerjakan soalnya” 

Sintaks 3: Tahap pengumpulan data 

• Siswa setiap kelompok mengumpulkan data terkait pertanyaan masalah yang 
diberikan guru dengan pengamatan di lingkungan sekitar kelas dan mencatat 

berbagai bentuk energi yang ditemukan. Siswa juga mencari informasi 

melalui buku paket yang disediakan. 
Sintaks 4 : Tahap Pengolahan data 

• Setiap kelompok mengerjakan soal LKPD berdasarkan informasi yang 

ditemukan. 

Sintaks 5 : Tahap Pembuktian 

• Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 

Sintaks 6 : Tahap Generalisasi 

• Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dengan mengajukan 
pertanyaan  
“Apa yang kamu pelajari tentang bentuk-bentuk energi dan bagaimana 

energi digunakan di sekitar kita?” 

KEGIATAN PENUTUP (5 MENIT) 

• Siswa bersama dengan guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah 

dilakukan  

• Guru memberikan penguatan tentang materi yang telah dipelajari  
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• Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan dari apa yang telah 

dipelajari hari ini  

• Guru memberikan soal evaluasi individu untuk mengukur pemahaman Siswa 

terkait materi  

• Guru menanyakan kepada Siswa mengenai perasaan setelah mengikuti 

pembelajaran hari ini  

• Guru menyampaikan pelajaran yang akan dipelajari dipertemuan 

sebelumnya  

• Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a  

D. ASESMEN 

PENILAIAN SIKAP, PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 

a. Penilaian Sikap 

Mengamati sikap berdasarkan profil Pancasila 

b. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Menggunakan tes tertulis untuk mengukur pemahaman konsep energi 

dalam kehidupan sehari-hari dengan LKPD. 

c. Penilaian Keterampilan 

Menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal melalui latihan 

LKPD kelompok dan presentasi. 

E. REFLEKSI 

Refleksi Siswa 
Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri 

dengan menjawab pertanyaan berikut.  

• Bagaimana perasaan mengikuti pembelajaran hari ini? 

• Apa yang dipelajari hari ini? 

• Kesulitan apa yang ditemukan pada pembelajaran hari ini? 

• Apa solusi yang harus dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut? 

• Apa harapan ke depannya agar pembelajaran lebih baik lagi? 

F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL  
PENGAYAAN 
Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh Siswa secara 

mandiri atau berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang 

penerapan energi potensial yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

REMIDIAL  
Siswa diminta mengerjakan tugas tentang energi potensial 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPASS) 

KELAS 4 SD (KELAS KONTROL/PERTEMUAN II) 

 
G. INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

Penyusun   : Hatifa Al-Manar Rusli 

Mata Pelajaran  : IPASS  

Fase / Kelas  : B / IV SD  

Sekolah   : SD Inpres Tala-Tala 

Tahun Pelajaran  : 2024/ 2025 

Bab / Tema  : 4 / Mengubah Bentuk Energi 

Materi Pembelajaran : Energi yang Bergerak (Energi Kinetik) 

Alokasi Waktu  : 3 Pertemuan (1 x pertemuan (2 x 35 menit)  

H. KOMPETENSI INTI 

Capaian Pembelajaran Fase B 

Siswa mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan proses 

perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, 

listrik, bunyi, cahaya). 

 

Tujuan 

Pembelajaran 
1. Siswa dapat memahami konsep energi kinetik. 

2. Siswa dapat menganalisis bentuk dan sontoh energi 

kinetik. 

Indikator 

Pencapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Siswa mampu memahami apa itu energi kinetik 

2. Siswa mampu menganalisis bentuk dan contoh energi 

kinetik.  

3. Siswa dapat menghubungkan bentuk energi kinetik 

dengan contoh nyata dikehidupan sehari-hari. 

Profil Pancasila • Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak 

Mulia 

Siswa selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 

• Bergotong Royong  

Siswa mampu melakukan kegiatan secara bersama-sama 

agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan dengan 

lancar, mudah dan menyenangkan yang tercermin saat 

mengerjakan tugas kelompok. 

• Bernalar Kritis 
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Siswa mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang 

energi potensial.  

• Kreatif 

Siswa mampu menyelesaikan tugas dengan benar.  

Kata kunci Energi kinetik 

Target Siswa • Siswa reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar.  

• Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna dan 

memahami dengan cepat, mampu mencapai 

keterampilan berpikir kritis tinggi (HOTS) 

• Jumlah Siswa sebanyak 20 Siswa 

Metode & 

Model 

Pembelajaran  

a. Metode pembelajaran: Diskusi, tanya jawab, penugasan 

b. Model pembelajaran: Discovery Learning 

Media 

Pembelajaran 
1. Materi Ajar 

2. Lembar Kerja Siswa (lkpd) 

Sumber Belajar Sumber utama:  

Buku Pelajaran IPASS Kelas IV Kurikulum Merdeka, 
2022, Modul, Buku.  

Sumber Alternatif:  

• Internet  

I. LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PEMBUKA (15 MENIT) 

Tahapan Persiapan 
• Guru mempersiapkan Siswa secara fisik maupun psikis untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik (kesiapan belajar) 

• Siswa diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 

dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. (religious)  

• Guru memberi salam, menyapa Siswa (menanyakan kabar, mengecek 

kehadiran dan kesiapan belajar) 

• Guru memberikan dorongan kepada Siswa di kelas agara bersemangat 

pada saat mengikuti pembelajaran melalui ice breaking yang dapat 

membangkitkan semangat belajar Siswa.  

• Siswa menyanyikan salah satu lagu nasional (nasionalisme).  

• Siswa bersama guru melakukan klarifikasi terhadap aktivitas pembuka 

dengan mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari (apersepsi).  
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• Siswa bersama guru mendiskusikan tujuan pembelajaran yang 

dilaksanakan hari ini.  

 
KEGIATAN INTI (45 MENIT)  

Sintaks Model Pembelajaran Discovery Learning 
Sintaks 1: Tahapan Simulasi  

• Guru mengajukan pertanyaan pemantik ke Siswa: “Apakah energi dapat 

bergerak?” 

• Guru memaparkan materi terkait konsep energi kinetik.  

Sintaks 2: Tahap Identifikasi Masalah  

• Guru mengajak siswa untuk melihat beberapa benda di kelas seperti 

kIPASs angin yang bergerak dan guru menanyakan “Apa saja bentuk-

bentuk energi kinetik dan contohnya disekitar kita?” 

• Siswa duduk secara berkelompok yang terdiri dari 4 kelompok dan 

mendiskusikan pertanyaan guru  

• Siswa diberi LKPD yang akan dikerjakan oleh siswa dengan menjawab 

soal yang berkaitan yaitu “tulislah bentuk-bentuk energi kinetik beserta 

contohnya” 

Sintaks 3: Tahap pengumpulan data 

• Siswa setiap kelompok mengumpulkan data terkait pertanyaan masalah 
yang diberikan guru yaitu bentuk-bentuk energi kinetik melalui 

pengamatan di lingkungan sekitar kelas dan mencatat berbagai bentuk 

energi yang ditemukan. Siswa juga mencari informasi melalui buku 

paket yang disediakan. 
Sintaks 4 : Tahap Pengolahan data 

• Setiap kelompok menjawab LKPD sesuai informasi yang diketahui 

Sintaks 5 : Tahap Pembuktian 

• Siswa mencatat jawaban dari pertanyaan pada lembar LKPD yang telah 

dipersiapkan oleh guru  

• Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 

Sintaks 6 : Tahap Generalisasi 

• Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dengan 
mengajukan pertanyaan  
“Apa yang kamu pelajari tentang energi kinetik dan bagaimana energi 

digunakan di sekitar kita?” 

KEGIATAN PENUTUP (5 MENIT) 

• Siswa bersama dengan guru mengulas kembali semua kegiatan yang 

sudah dilakukan  
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• Guru memberikan penguatan tentang materi yang telah dipelajari  

• Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan dari apa yang telah 

dipelajari hari ini  

• Guru memberikan soal evaluasi individu untuk mengukur pemahaman 

Siswa terkait materi  

• Guru menanyakan kepada Siswa mengenai perasaan setelah mengikuti 

pembelajaran hari ini  

• Guru menyampaikan pelajaran yang akan dipelajari dipertemuan 

sebelumnya  

• Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a  

J. ASESMEN 

PENILAIAN SIKAP, PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 

a. Penilaian Sikap  

Mengamati sikap berdasarkan profil Pancasila 

b. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Menggunakan tes tertulis untuk mengukur pemahaman konsep energi 

dalam kehidupan sehari-hari dengan LKPD. 

c. Penilaian Keterampilan 

Menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal melalui latihan 

LKPD kelompok dan presentasi. 

K. REFLEKSI 

Refleksi Siswa 
Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri 

dengan menjawab pertanyaan berikut.  

1. Bagaimana perasaan mengikuti pembelajaran hari ini? 

2. Apa yang dipelajari hari ini? 

3. Kesulitan apa yang ditemukan pada pembelajaran hari ini? 

4. Apa solusi yang harus dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut? 

5. Apa harapan ke depannya agar pembelajaran lebih baik lagi? 

L. PENGAYAAN DAN REMEDIAL  
PENGAYAAN 
Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh Siswa secara 

mandiri atau berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang 

penerapan energi kinetik yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

REMIDIAL  
Siswa diminta mengerjakan tugas tentang energi kinetik 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPASS) 

KELAS 4 SD (KELAS KONTROL /PERTEMUAN III) 

 
7. INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

Penyusun   : Hatifa Al-Manar Rusli 

Mata Pelajaran  : IPASS  

Fase / Kelas  : B / IV SD  

Sekolah   : SD Inpres Tala-Tala 

Tahun Pelajaran  : 2024/ 2025 

Bab / Tema  : 4 / Mengubah Bentuk Energi 

Materi Pembelajaran : Transformasi Energi 

Alokasi Waktu  : 3 Pertemuan (1 x pertemuan (2 x 35 menit)  

8. KOMPETENSI INTI 

Capaian Pembelajaran Fase B 

Siswa mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan proses 

perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, 

listrik, bunyi, cahaya). 

 

Tujuan 

Pembelajaran 
1. Siswa dapat menganalisis ragam perubahan bentuk 

energi yang terjadi pada kehidupan sehari-hari dengan 

tepat. 

2. Peserta didik menjelaskan keterkaitan antara bentuk-

bentuk perubahan energi dan contoh nyata dalam 

kehidupan sehari-hari 

Indikator 

Pencapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi perubahan-perubahan 

energi dikehidupan sehari-hari 

2. Siswa mampu menjelaskan perubahan bentuk energi 

yang terjadi dalam suatu dikehidupan sehari-harinya 

3. Siswa dapat menerapkan konsep perubahan energi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Profil Pancasila • Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak 

Mulia 

Siswa selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 

• Bergotong Royong  

Siswa mampu melakukan kegiatan secara bersama-sama 

agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan dengan 
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lancar, mudah dan menyenangkan yang tercermin saat 

mengerjakan tugas kelompok. 

• Bernalar Kritis 

Siswa mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang 

energi potensial.  

• Kreatif 

Siswa mampu menyelesaikan tugas dengan benar.  

Kata kunci Transformasi Energi  

Target Siswa • Siswa reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar.  

• Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna dan 

memahami dengan cepat, mampu mencapai 

keterampilan berpikir kritis tinggi (HOTS) 

• Jumlah Siswa sebanyak 20 Siswa 

Metode & 

Model 

Pembelajaran  

• Metode pembelajaran: Diskusi, tanya jawab, penugasan 

• Model pembelajaran: Discovery Learning 

Media 

Pembelajaran 
• Materi Ajar 

• Lembar Kerja Siswa (lkpd) 

Sumber Belajar Sumber utama:  

Buku Pelajaran IPASS Kelas IV Kurikulum Merdeka, 
2022, Modul, Buku.  

Sumber Alternatif:  

• Internet  

9. LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PEMBUKA (15 MENIT) 

Tahapan Persiapan 
• Guru mempersiapkan Siswa secara fisik maupun psikis untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik (kesiapan belajar) 

• Siswa diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 

dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. (religious)  

• Guru memberi salam, menyapa Siswa (menanyakan kabar, mengecek 

kehadiran dan kesiapan belajar) 

• Guru memberikan dorongan kepada Siswa di kelas agara bersemangat 

pada saat mengikuti pembelajaran melalui ice breaking yang dapat 

membangkitkan semangat belajar Siswa.  

• Siswa menyanyikan salah satu lagu nasional (nasionalisme).  
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• Siswa bersama guru melakukan klarifikasi terhadap aktivitas pembuka 

dengan mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari (apersepsi).  

• Siswa bersama guru mendiskusikan tujuan pembelajaran yang 

dilaksanakan hari ini.  

KEGIATAN INTI (45 MENIT)  

Sintaks Model Pembelajaran Discovery Learning 
Sintaks 1: Tahapan Simulasi  

• Guru mengajukan pertanyaan pemantik ke Siswa: “Apakah energi dapat 

diubah bentuknya?Kenapa?” 

• Guru memaparkan materi terkait konsep perubahan energi.  

Sintaks 2: Tahap Identifikasi Masalah  

• Guru mengajak siswa untuk melihat beberapa benda di kelas seperti 

kIPASs angin yang bergerak dan guru menanyakan  

“bagaimana bentuk perubahan kIPASs angin?” 

“Apa saja contoh transformasi energi yang kalian pernah temui?” 

• Siswa duduk secara berkelompok yang terdiri dari 4 kelompok dan 

mendiskusikan pertanyaan guru  

• Siswa diberi LKPD yang akan dikerjakan oleh siswa dengan “Tulislah 

perubahan energi yang terjadi pada benda tersebut!” 

Sintaks 3: Tahap pengumpulan data 

• Siswa setiap kelompok mengumpulkan data terkait pertanyaan masalah 
yang diberikan guru yaitu bentuk-bentuk energi kinetik melalui 

pengamatan di lingkungan sekitar kelas dan mencatat berbagai bentuk 

energi yang ditemukan. Siswa juga mencari informasi melalui buku 

maupun video pembelajaran yang telah diberikan. 
Sintaks 4 : Tahap Pengolahan data 

• Setiap kelompok menjawab soal yang ada di LKPD berdasarkan 

informasi yang diperoleh 

Sintaks 5 : Tahap Pembuktian 

• Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 

Sintaks 6 : Tahap Generalisasi 

• Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dengan 
mengajukan pertanyaan  
“Apa yang kamu pelajari tentang energi kinetic dan bagaimana energi 

digunakan di sekitar kita?” 
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KEGIATAN PENUTUP (5 MENIT) 

• Siswa bersama dengan guru mengulas kembali semua kegiatan yang 

sudah dilakukan  

• Guru memberikan penguatan tentang materi yang telah dipelajari  

• Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan dari apa yang telah 

dipelajari hari ini  

• Guru memberikan soal evaluasi individu untuk mengukur pemahaman 

Siswa terkait materi  

• Guru menanyakan kepada Siswa mengenai perasaan setelah mengikuti 

pembelajaran hari ini  

• Guru menyampaikan pelajaran yang akan dipelajari dipertemuan 

sebelumnya  

• Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a  

10. ASESMEN 

PENILAIAN SIKAP, PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 

a. Penilaian Sikap 

Mengamati sikap berdasarkan profil Pancasila 

b. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Menggunakan tes tertulis untuk mengukur pemahaman konsep energi 

dalam kehidupan sehari-hari dengan LKPD. 

c. Penilaian Keterampilan 

Menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal melalui latihan 

LKPD kelompok dan presentasi. 

11. REFLEKSI 

Refleksi Siswa 
Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri 

dengan menjawab pertanyaan berikut.  

1. Bagaimana perasaan mengikuti pembelajaran hari ini? 

2. Apa yang dipelajari hari ini? 

3. Kesulitan apa yang ditemukan pada pembelajaran hari ini? 

4. Apa solusi yang harus dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut? 

5. Apa harapan ke depannya agar pembelajaran lebih baik lagi? 
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12. PENGAYAAN DAN REMEDIAL  
PENGAYAAN 
Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh Siswa secara 

mandiri atau berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang 

penerapan perubahan energi dikehidupan sehari-hari 

REMIDIAL  
Siswa diminta mengerjakan tugas tentang transformasi energi dikehidupan 

sehari-hari. 

 

Bantaeng, 17 Mei 2025 

Mengetahui                                                                                

   Guru Kelas IV B                                                                          Praktikan 

 

                                                                                                               

   (Suriati, S.Pd)                                                                     (Hatifa Al-Manar Rusli) 

   NIP.198201072009032012                                                  NIM. 105401112821 
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Lampiran 3 Bahan Ajar 
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Lampiran 4 LKPD 

LKPD Energi yang tersimapan (Pertemuan 1) 

(Lembar 1) (Lembar 2) 

(Lembar 3) (Lembar 4) 
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(Lembar 5) (Lembar 6) 

LKPD Energi Kinetik (Pertemuan 2) 

(Lembar 1) (Lembar 2) 
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(Lembar 3) (Lembar 4) 

(Lembar 5) (Lembar 6) 
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LKPD Transformasi Energi (Pertemuan 3) 

(Lembar 1) (Lembar 2) 

(Lembar 3) (Lembar 4) 
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(Lembar 5) (Lembar 6) 

(Lembar 7) 
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Lampiran 5 Kunci Jawaban LKPD 

LKPD 1 

1. Tubuh Bayu mendapatkan energi dari roti dan susu yang ia makan. Energi itu 

digunakan untuk mengayuh sepeda dan bermain di taman. 

2. Baterai menyimpan energi. Saat dipasang ke jam, energi dari baterai 

menggerakkan mesin jam, sehingga jam dapat digunakan lagi. 

3. Kue (makanan): Energi kimia 

Bensin: Energi kimia 

Ketapel: Energi pegas 

Buah yang jatuh dari pohon: Energi gravitasi 

4. Karet memiliki energi potensial karena saat karet ditarik, karet menyimpan 

energi yang disebut energi pegas. 

5. Jenis energi yang tersimpan dalam air saat berada di puncak air terjun yaitu 

energi gravitasi. 

LKPD 2 

1. Lampu memakai energi listrik. Energi listrik berubah jadi cahaya dan panas, 

proses perubahan energi Listrik yang memiliki pergerakan arus  

2. 3 bentuk energi kinetik dari laptop: 

• Energi Cahaya (gambar yang dapat dilihat) 

• Energi bunyi (suara yang bergerak ke telinga) 

• Energi panas (panas yang bergerak keluar dari leptop akibat 

perubahan energi listrik) 

3. Energi apa yang terjadi dalam proses perubahan energi pada kincir angin yaitu 

energi gerak (energi kinetik) yang berupa angin yang menggerakkan baling-

baling pada kincir angin yang akan berubah menjadi energi lirtrik. 

4. Rudi ketika memetic senar lebih kuat akan menghasilkan suara yang lebih 

keras karena senar bergetar lebih kuat. 

LKPD 3 

1. Transformasi energi adalah perubahan energi dari satu bentuk ke bentuk lain. 

2. Pada bagian X jika ditekan makan arus listrik akan mengalir, sehingga stp 

kontak bisa digunakan untuk menyalakan alat elektronik. Perubahan energi 

yang terjadi jika alat dihubungkan alat elektronik dibawah ini, yaitu: 
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a. KIPASs angin: energi Listrik berubah menjadi energi Gerak. 

b. Televisi: Energi Listrik berubah menjadi energi Cahaya dan bunyi 

c. Radio: Energi Listrik menjadi energi bunyi 

d. Setrika: Energi Listrik menjadi energi panas. 

3. Alur perubahan energinya yaitu: 

Matahari  Panel Surya  Listrik  Lampu yang menyala. 

penjelasan alur perubahan energi diatas yaitu energi cahaya matahari diserap 

oleh panel surya dan mengubahnya menjadi energi listrik. Energi listrik 

digunakan untuk menyalakan lampu yang akan berubah menjadi energi 

cahaya saaat lampu menyala. 

4. a. perubahan energi pada alat yang digunakan pada gambar yaitu energi kimia 

(baterai) energi listrik  energi bunyi 

b. Mikrofon, speaker dan radio: dari energi listrik menjadri energi bunyi. 

5. Saat Dayu menggosokkan tangan, energi gerak berubah menjadi energi 

panas. Kalau ingin cepat hangat, Dayu bisa menggosokkan tangannya lebih 

cepat dan lebih lama. 
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Lampiran 6 Soal Pretest dan Posttest 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST  

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PELAJARAN IPASS 

 Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
 Kelas/Semester  : IV/I 
 Kurikulum : Merdeka 
 Muatan Materi : IPAS (Bab 4/ Mengubah Bentuk Energi) 
 Tipe Soal : Uraian/Essay 
 Alokasi Waktu : 60 menit 
 Jumlah Soal : 5 butir 
 
Petunjuk Umum: 
1. Tulislah Nama, Kelas, dan Nomor absen pada lembar jawaban!   

2. Bacalah setiap soal dengan dengan sebaik-baiknya!   

3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah! 

4. Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum dikumpul! 

   

Soal 
 

1. Lina dan Rudi bermain ayunan di taman. Ayah Lina mendorong ayunannya 
dengan kuat, sehingga Lina berayun tinggi. Sementara itu, Rudi menggerakkan 

kakinya sendiri untuk berayun, tetapi tidak setinggi Lina. Dari cerita tersebut, 

bagaimana hubungan antara energi kinetik dan pergerakan ayunan Lina dan 

Rudi? 
Jawaban:………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 
2. Pada siang hari yang terik, ibu menjemur pakaian basah di tempat jemuran. 
Pakaian yang semula basah menjadi kering. Menurutmu, apakah pengeringan 

pakaian tersebut melibatkan energi? Jelaskan alasanmu. 
Jawaban:………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
3. a. Isilah titik-titik pada tabel dengan benda yang sesuai pilihan kamu untuk 
menyusun alur perubahan energinya! Gunakan pilihan yang diberikan sebagai 

petunjuk! 

 

…………… ……………….. 

 
 
 
Pilihan: 

 
Kincir Angin 

 
Listrik 

 
Baterai  

 
Panel Surya 

b. Simpulkan alur perubahan energinya sehingga kipas angin dapat bergerak! 

Jawaban:………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4. Saat kamu menggosok kedua telapak tangan bersama-sama dengan cepat, 

telapak tanganmu terasa hangat. Bagaimana kamu dapat menjelaskan hubungan 

antara energi kinetik yang dihasilkan oleh menggosok dan panas yang muncul 

pada telapak tanganmu?  

Jawaban:……………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

5. Di rumah, kita menggunakan berbagai peralatan yang membutuhkan energi, 

seperti lampu, televisi, dan kipas angin. Namun, penggunaan energi yang 

berlebihan bisa menyebabkan boros listrik dan meningkatkan tagihan listrik. 

Menurutmu, tindakan apa yang bisa dilakukan untuk menghemat energi di 

rumah? 

Jawaban:……………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 7 Kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest 

KUNCI JAWABAN PRETEST DAN POSTTEST 

NO JAWABAN 

1 

Ayunan Lina bergerak lebih cepat dan lebih tinggi karena mendapat 

dorongan yang kuat dari ayahnya, sehingga energi kinetiknya lebih 

besar. Sementara itu, Rudi hanya menggerakkan kakinya sendiri, 

sehingga dorongan yang dihasilkan lebih kecil dan energi kinetiknya 

pun lebih rendah. 

2 

Ya, pengeringan pakaian tersebut melibatkan energi karena pada 

siang hari sinar matahari yang menghasilkan energi panas yang 

membuat air di baju menguap dan menjadi kering 

3 

a. Matahari- Panel surya- Listrik- Kipas Angin- energi Gerak 
b. Matahari sebagai sumber energi kemudian panel surya 

menangkap cahaya matahari dan mengubahnya menjadi listrik 

lalu listrik digunakan untuk menghidupkan kIPASs angin 

sehingga menghasilkan energi Gerak. 

4 

Hubungan antara energi kinetik yang dihasilkan oleh menggosok 

telapak tangan dan panas yang muncul adalah bahwa energi kinetik 

diubah menjadi energi panas melalui proses gesekan, yang 

menyebabkan telapak tangan terasa hangat. 

5 

Beberapa tindakan yang dapat dilakukan untuk menghemat energi di 

rumah: 
a. Mematikan Peralatan yang Tidak Digunakan: Pastikan untuk 
mematikan lampu, televisi, kipas angin, dan peralatan lainnya 

ketika tidak digunakan. 
b. Memanfaatkan Cahaya Alami: Manfaatkan cahaya matahari 
dengan membuka tirai atau gorden di siang hari untuk 

mengurangi penggunaan lampu. 
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Lampiran 8 Rubrik Penilaian 

RUBRIK PENILAIAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 

Aspek 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Indikator 
Nomor 

Soal 
Soal 

Level 

Kognitif 
Jawaban  Skor 

Klarifikasi 

Dasar 
Menganalisis 

argumen 
1 Lina dan Rudi bermain ayunan di 

taman. Ayah Lina mendorong 

ayunannya dengan kuat, sehingga Lina 

berayun tinggi. Sementara itu, Rudi 

menggerakkan kakinya sendiri untuk 

berayun, tetapi tidak setinggi Lina. 

Dari cerita tersebut, bagaimana 

hubungan antara energi kinetik dan 

pergerakan ayunan Lina dan Rudi? 
 

C4 

Ayunan Lina bergerak 

lebih cepat dan lebih 

tinggi karena 

mendapat dorongan 

yang kuat dari 

ayahnya, sehingga 

energi kinetiknya lebih 

besar. Sementara itu, 

Rudi hanya 

menggerakkan 

kakinya sendiri, 

sehingga dorongan 

yang dihasilkan lebih 

4 

Siswa dapat menjelaskan 

hubungan energi kinetik 

dengan pergerakan 

ayunan dengan benar, dan 

penjelasan yang lengkap 

dan jelas. 

3 
Jawaban sudah benar, 

tetapi penjelasnnya yang 

belum lengkap 

2 

Jawaban benar, tetapi 

tidak dilengkapi dengan 

penjelasan hubungan 

energi dan gerakan. 
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kecil dan energi 

kinetiknya pun lebih 

rendah. 

1 
Jawaban kurang tepat dan 

tidak sesuai 

0 Tidak ada jawaban  

Memberikan 

alasan untuk 

suatu 

keputusan 

Mempertimba

ngkan 

kredibilitas 

suatu sumber 

2 Pada siang hari yang terik, ibu 

menjemur pakaian basah di tempat 

jemuran. Pakaian yang semula basah 

menjadi kering. Menurutmu, apakah 

pengeringan pakaian tersebut 

melibatkan energi? Jelaskan alasanmu. 

 
C5 

Ya, pengeringan 

pakaian tersebut 

melibatkan energi 

karena pada siang hari 

sinar matahari yang 

menghasilkan energi 

panas yang membuat 

air di baju menguap 

dan menjadi kering 

4 

Siswa dapat menjawab 

denganmemberikan 

alasan yang tepat dan 

jelas. 

3 
Jawaban benar, tetapi 

alasannya yang kurang 

jelas. 

2 
Jawaban benar tetapi 

tidak memberikan alasan 

lebih lanjut. 

1 
jawaban salah dan tidak 

sesuai dengan soal 

0 Tidak ada jawaban  

Menyimpulka

n 
Membuat 

induksi dan 

3 a. Isilah titik-titik pada tabel dengan 
benda yang sesuai pilihan kamu 

C5 
c. Matahari- Panel 
surya- Listrik- 

4 
Siswa dapat mengurutkan 

dengan benar dengan 
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mempertimba

ngkan hasil 

induksi 

untuk menyusun alur perubahan 

energinya! Gunakan pilihan yang 

diberikan sebagai petunjuk! 

 
Pilihan: 

 
b. Simpulkan alur perubahan 

energinya sehingga kipas angin 

dapat bergerak! 

 

Kipas Angin- 

energi Gerak 
d. Matahari sebagai 
sumber energi 

kemudian panel 

surya menangkap 

cahaya matahari 

dan mengubahnya 

menjadi listrik lalu 

listrik digunakan 

untuk 

menghidupkan 

kipas angin 

sehingga 

menghasilkan 

energi gerak. 

simpulan yang tepat dan 

jelas. 

3 
Urutan benar, tetapi 

simpulan yang kurang 

jelas dan tepat. 

2 
Urutan benar, tetapi tidak 

memberikan simpulan 

1 
Jawaban tidak sesuai atau 

urutan dan simpulan yang 

salah. 

0 Tidak ada jawaban 

Klarifikasi 

lebih lanjut 
Mengacu 

pada asumsi 

4 
C4 

Hubungan antara 

energi kinetik yang 
4 
Siswa dapat menjelaskan 

dengan tepat dan jelas. 
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yang tidak 

dinyatakan 
Saat kamu menggosok kedua telapak 

tangan bersama-sama dengan cepat, 

telapak tanganmu terasa hangat. 

Bagaimana kamu dapat menjelaskan 

hubungan antara energi kinetik yang 

dihasilkan oleh menggosok dan panas 

yang muncul pada telapak tanganmu?  

 

dihasilkan oleh 

menggosok telapak 

tangan dan panas yang 

muncul adalah bahwa 

energi kinetik diubah 

menjadi energi panas 

melalui proses 

gesekan, yang 

menyebabkan telapak 

tangan terasa hangat. 

3 
Jawaban sudah benar, 

tetapi penjelasnnya yang 

belum lengkap 

2 

Jawaban benar, tetapi 

tidak dilengkapi dengan 

penjelasan hubungan 

energi dan gerakan. 

1 
Jawaban kurang tepat dan 

tidak sesuai dengan soal. 

0 Tidak ada jawaban 

Strategi Memutuskan 

suatu tindakan 

dengan 

mengidentifik

asi masalah 

5 Di rumah, kita menggunakan berbagai 

peralatan yang membutuhkan energi, 

seperti lampu, televisi, dan kipas 

angin. Namun, penggunaan energi 

yang berlebihan bisa menyebabkan 

boros listrik dan meningkatkan 

tagihan listrik. Menurutmu, tindakan 

C6 

Beberapa tindakan 

yang dapat dilakukan 

untuk menghemat 

energi di rumah: 
c. Mematikan 
Peralatan yang 

Tidak Digunakan: 

Pastikan untuk 

mematikan lampu, 

televisi, kipas 

angin, dan 

4 

Menyebutkan lebih dari 

satu solusi menghemat 

energi dan memberikan 

penjelasan yang tepat dan 

jelas.  

3 
Menyebutkan satu, tetapi 

dengan penjelasan yang 

kurang tepat. 

2 
Menyebutkan Solusi 

tetapi tanpa adanya 

penjelasan. 
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apa yang bisa dilakukan untuk 

menghemat energi di rumah? 

 

peralatan lainnya 

ketika tidak 

digunakan. 
d. Memanfaatkan 
Cahaya Alami: 

Manfaatkan 

cahaya matahari 

dengan membuka 

tirai atau gorden di 

siang hari untuk 

mengurangi 

penggunaan 

lampu. 
 

1 
Jawaban tidak relevan 

dengan soal 

0 Tidak ada jawaban 

Total Skor Maksimum 20 

Nilai = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
× 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 9 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PENGGUNAAN 

METODE MIND MAPPING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS 

Kelas :  

Materi :  

Pertemuan :  

Petunjuk  : Berilah tanda ceklis (✓) pada kolom yang telah disediakan 
 

No Aktivitas Siswa Keterangan 

Ya Tidak 
1 Siswa hadir saat proses belajar mengajar 

berlangsung 
  

2 Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

tujuan pembelajaran 
  

3 Siswa merespons pertanyaan pemantik dari 

guru. 
  

4 Siswa menyimak penjelasan guru    

5 Siswa duduk berkelompok   

6 Siswa melakukan pengamatan terhadap 

gambar atau benda sesuai arahan guru. 
  

7 Siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok.   

8 Siswa mampu mengelompokkan informasi 

berdasarkan hasil pengamatan dan bacaan. 
  

9 Siswa menyelesaikan lembar kerja secara 

berkelompok. 
  

10  Siswa mempresentasikan hasil diskusinya.   

11 Siswa terlibat dalam proses menyimpulkan 
materi pembelajaran. 

  

12 Siswa menunjukkan kemampuan berpikir 
kritis melalui jawaban atau analisis 

sederhana. 
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LEMBAR OBSERVASI RESPONS SISWA 

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk : Berdasarkan penilaian anda berilah tanda ceklis (✓) pada kotak di 

salah satu kelompok yang telah disediakan. 

No 

 
Pernyataan 

Respons Siswa 

YA TIDAK 

1 

Dengan penerapan metode Mind Mapping saya 

dapat memberikan penjelasan sederhana tentang 

pembelajaran IPAS.  

  

2 

Dengan penerapan metode Mind Mapping 

membantu saya memahami pembelajaran lebih 

mudah 

  

3 

Dengan penerapan metode Mind Mapping saya 

mudah menjawab pertanyaan LKPD tentang 

pembelajaran IPAS 

  

4 

Dengan penerapan metode Mind Mapping dalam 

pembelajaran IPAS saya dapat memberikan 

kesimpulan yang menurut saya benar 

  

5 

Dengan penerapan metode Mind Mapping saya 

lebih berani berpendapat dan bertanya mengenai 

materi pembelajaran IPAS yang belum saya 

pahami. 
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 Lampiran 10 Data Rekapitulasi Pretest dan Posttest 

KELAS EKSPERIMEN 

Skor Hasil Pretest 

No Inisial Siswa 
Skor Per Indikator 

Total 

Skor 
Nilai Soal 

1 
Soal 

2 
Soal 

3 
Soal 

4 
Soal 

5 

1 DIH 3 2 3 2 2 12 60 

2 SA 
2 2 3 2 2 11 55 

3 BFH 1 2 3 2 3 11 55 

4 AI 3 2 2 2 3 12 60 

5 MFA 2 2 2 2 2 10 50 

6 NL 1 2 3 2 2 10 50 

7 JA 2 2 3 2 2 11 55 

8 APH 1 1 2 2 2 8 40 

9 MAW 0 1 2 1 2 6 45 

10 AKZ 2 0 2 1 2 7 55 

11 NAZ 2 1 2 2 2 9 45 

12 AN 0 2 2 2 2 8 40 

13 AHN 2 2 2 0 2 8 40 

14 MRA 1 2 3 2 2 10 50 

15 SIP 2 1 3 2 2 10 50 

16 NACP 1 2 2 1 2 8 40 

17 MAS 1 2 2 1 1 7 35 

18 NK 2 2 3 1 2 10 50 

19 AF 2 2 2 2 2 10 50 

20 AS 2 2 2 1 2 9 30 

Jumlah 32 34 48 32 41 187 923 

Rata-Rata 1.6 1.7 2.4 1.6 2.1 9,4 46,8 
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Skor Hasil Posttest 

 

No Inisial Siswa 
Skor Per Indikator 

Total 

Skor Nilai Soal 

1 
Soal 

2 
Soal 

3 
Soal 

4 
Soal 

5 

1 DIH 4 3 4 4 3 18 90 

2 SA 
3 2 4 4 2 15 75 

3 BFH 4 3 4 3 3 17 85 

4 AI 4 4 3 3 4 18 90 

5 MFA 3 4 4 3 3 17 85 

6 NL 3 3 4 3 4 17 85 

7 JA 3 4 3 3 3 16 80 

8 APH 2 2 4 3 3 14 70 

9 MAW 
3 2 3 3 3 14 70 

10 AKZ 3 3 4 3 3 16 80 

11 NAZ 4 3 4 3 3 17 85 

12 AN 2 3 3 3 3 14 70 

13 AHN 3 3 4 2 3 15 75 

14 MRA 4 2 4 3 3 16 80 

15 SIP 3 3 4 3 3 16 80 

16 NACP 3 2 3 4 4 16 80 

17 MAS 2 3 4 3 3 15 75 

18 NK 2 3 4 2 3 14 70 

19 AF 2 3 3 3 3 14 70 

20 AS 2 3 3 2 3 13 65 

Jumlah 59 58 73 60 62 312 1560 

Rata-Rata 3.0 2.9 3.7 3.0 3.1 15.6 78.0 
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KELAS KONTROL 

Hasil Pretest 

No Inisial Siswa 
Skor 

Skor  
Soal 

1 
Soal 

2 
Soal 

3 
Soal 

4 
Soal 

5 

1 SR 1 2 2 1 3 9 45 

2 IM 1 1 3 2 2 9 45 

3 EL 2 3 3 1 2 11 55 

4 RI 2 2 3 2 2 11 55 

5 AF 2 2 3 2 2 11 55 

6 AA 1 2 2 1 2 8 40 

7 NPR 1 2 2 2 2 9 45 

8 AN 1 2 3 2 3 11 55 

9 ANS 1 1 2 1 2 7 35 

10 AN 1 1 1 1 2 6 30 

11 ASH 1 1 2 1 2 7 35 

12 SI 1 1 2 1 2 7 35 

13 AA 1 2 2 1 2 8 40 

14 AH 2 2 2 2 2 10 50 

15 SMTA 2 3 3 1 2 11 55 

16 NRM 2 2 3 1 2 10 50 

17 NA 1 1 2 1 2 7 35 

18 FZU 1 2 3 1 2 9 45 

19 KNA 1 2 2 2 2 9 45 

20 AP 1 2 2 1 2 8 40 

Jumlah 26 36 47 27 42 178 890 

Rata-Rata 1.3 1.8 2.4 1.4 2.1 8.9 44.5 
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Hasil Posttest  

No Inisial Siswa 
Skor 

Skor Nilai Soal 

1 
Soal 

2 
Soal 

3 
Soal 

4 
Soal 

5 

1 SR 3 2 4 3 2 14 70 

2 IM 3 2 4 3 3 15 75 

3 EL 3 3 3 2 3 14 70 

4 RI 1 3 4 2 2 12 60 

5 AF 2 3 4 2 2 13 65 

6 AA 2 2 3 2 2 11 55 

7 NPR 1 2 3 2 2 10 50 

8 AN 2 3 3 2 2 12 60 

9 ANS 1 2 2 1 2 8 40 

10 AN 3 2 3 1 2 11 55 

11 ASH 2 3 2 1 1 9 45 

12 SI 1 2 3 1 2 9 45 

13 AA 1 2 2 1 2 8 40 

14 AH 2 2 3 1 2 10 50 

15 SMTA 3 3 3 2 3 14 70 

16 NRM 2 3 4 2 3 14 70 

17 NA 2 2 3 1 2 10 50 

18 FZU 3 2 2 2 2 11 55 

19 KNA 2 2 2 2 2 10 50 

20 AP 2 2 3 2 2 11 55 

Jumlah 41 47 60 35 43 226 1120 

Rata-Rata 2.1 2.4 3.0 1.8 2.2 11.3 56,5 
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Lampiran 11 Perbandingan Nilai Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol 

NO Inisial Siswa 
Kelas Eksperimen 

Pre Test Post Test 

1 DIH 60 90 

2 SA 55 75 

3 BFH 55 85 

4 AI 60 90 

5 MFA 50 85 

6 NL 50 85 

7 JA 55 80 

8 APH 40 70 

9 MAW 45 70 

10 AKZ 55 80 

11 NAZ 45 85 

12 AN 40 70 

13 AHN 40 75 

14 MRA 50 80 

15 SIP 50 80 

16 NACP 40 80 

17 MAS 35 70 

18 NK 50 70 

19 AF 50 70 

20 AS 30 65 
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NO Inisial Siswa 
Kelas Kontrol 

Pre Test Post Test 

1 SR 45 70 

2 IM 45 75 

3 EL 55 70 

4 RI 55 60 

5 AF 55 65 

6 AA 40 55 

7 NPR 45 50 

8 AN 55 60 

9 ANS 35 40 

`10 AN 30 55 

11 ASH 35 45 

12 SI 35 45 

13 AA 40 40 

14 AH 50 50 

15 SMTA 55 70 

16 NRM 50 70 

17 NA 35 50 

18 FZU 45 55 

19 KNA 45 50 

20 AP 40 55 
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Lampiran 12 Hasil Analisis Deskriptif 

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 

A. Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistics 

 Pretes_Eks Postes_Eks 

N Valid 20 20 
Missing 0 0 

Mean 46.00 78.00 
Median 47.50 80.00 
Mode 50 70a 
Std. Deviation 7.881 7.327 
Minimum 30 65 
Maximum 60 90 
 

Pretes_Eks 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 30 1 5.0 5.0 5.0 

35 2 10.0 10.0 15.0 
40 4 20.0 20.0 35.0 
45 3 15.0 15.0 50.0 
50 6 30.0 30.0 80.0 
55 3 15.0 15.0 95.0 
60 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  

 

Postes_Eks 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 65 1 5.0 5.0 5.0 

70 5 25.0 25.0 30.0 
75 3 15.0 15.0 45.0 
80 5 25.0 25.0 70.0 
85 4 20.0 20.0 90.0 
90 2 10.0 10.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
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B. Statistik Deskriptif Kelas Kontrol 

Statistics 
 Pretes_Kontrol Postes_Kontrol 
N Valid 20 20 

Missing 0 0 
Mean 44.50 56.50 
Median 45.00 55.00 
Mode 45a 50a 
Std. Deviation 8.095 10.650 
Minimum 30 40 
Maximum 55 75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



134 
 

 

Hasil uji N-Gain Kelas Eksperimen 

NO Inisial Siswa 

Kelas 

Eksperimen Skor  

N-Gain 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

Pre 

Test 
Post 

Test 

1 DIH 60 90 0,75 75 Tinggi  

2 SA 55 75 0,44 44 Sedang  

3 BFH 55 85 0,67 67 Sedang 

4 AI 60 90 0,75 75 Tinggi 

5 MFA 50 85 0,70 70 Tinggi 

6 NL 50 85 0,70 70 Tinggi 

7 JA 55 80 0,56 56 Sedang 

8 APH 40 70 0,50 50 Sedang 

9 MAW 45 70 0,45 45 Sedang 

10 AKZ 55 80 0,56 56 Sedang 

11 NAZ 45 85 0,73 73 Tinggi   

12 AN 40 70 0,50 50 Sedang 

13 AHN 40 75 0,58 58 Sedang 

14 MRA 50 80 0,60 60 Sedang 

15 SIP 50 80 0,60 60 Sedang 

16 NACP 40 80 0,67 67 Sedang 

17 MAS 35 70 0,54 54 Sedang 

18 NK 50 70 0,40 40 Sedang 

19 AF 50 70 0,40 40 Sedang 

20 AS 30 65 0,50 50 Sedang  

Rata-Rata  0,57 57,96 Sedang 
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Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol 

NO Inisial Siswa 

Kelas 

Kontrol Skor  

N-

Gain 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

Pre 

Test 
Post 

Test 

1 SR 45 70 0,45 45 Sedang  

2 IM 45 75 0,55 55 Sedang  

3 EL 55 70 0,33 33 Sedang  

4 RI 55 60 0,11 11 Rendah 

5 AF 55 65 0,22 22 Rendah  

6 AA 40 55 0,25 25 Rendah  

7 NPR 45 50 0,09 9 Rendah  

8 AN 55 60 0,11 11 Rendah  

9 ANS 35 40 0,8 8 Rendah  

`10 AN 30 55 0,36 36 Sedang  

11 ASH 35 45 0,15 15 Rendah  

12 SI 35 45 0,15 15 Rendah  

13 AA 40 40 0 0 Rendah  

14 AH 50 50 0 0 Rendah  

15 SMTA 55 70 0,33 33 Sedang 

16 NRM 50 70 0,40 40 Sedang  

17 NA 35 50 0,23 23 Rendah  

18 FZU 45 55 0,18 18 Rendah  

19 KNA 45 50 0,9 9 Rendah  

20 AP 40 55 0,25 25 Rendah  

Rata-Rata 0,21 21,74 Rendah 
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Lampiran 13 Hasil Analisis Inferensial 

HASIL ANALISIS INFERENSIAL 

A. Uji Normalitas 

 
Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Pretest Eksperimen .194 20 .047 .954 20 .429 

Posttest Eksperimen .163 20 .175 .932 20 .171 

Pretest Kontrol .153 20 .200* .908 20 .059 

Posttest Kontrol .156 20 .200* .936 20 .206 

 

B. Uji Homogenitas 
 

Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Based on Mean 2.996 1 38 .092 

Based on Median 2.093 1 38 .156 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.093 1 34.260 .157 

Based on trimmed mean 2.925 1 38 .095 

 

C. Uji Hipotesis 
 

 
 

 

 
 

  

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

KEMAMPUA

N BERPIKIR 

KRITIS 

Equal variances 

assumed 

2.996 .092 7.438 38 .000 21.500 2.891 15.648 27.352 

Equal variances 

not assumed 
  

7.438 33.69

4 

.000 21.500 2.891 15.624 27.376 
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Lampiran 14 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

PRE TEST KELAS EKSPERIMEN 
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PRE TEST KELAS KONTROL 

 

 

  



139 
 

 

POST TEST KELAS EKSPERIMEN 
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POST TEST KELAS KONTROL 
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LEMBAR OBSERVASI 
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Lampiran 15 Persuratan 
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Lampiran 16 Dokumentasi Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Mind Mapping Pertemuan I  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Mind Mapping Pertemuan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Mind Mapping Pertemuan III 
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Dokumentasi Gambar di Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Pretest  

Pemaparan Materi Kegiatan Diskusi (Membuat Mind 

Mapping) 

 

 

 

 

 

 

   Kegiatan Presentasi Hasil Diskusi  

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Posttest 
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Dokumentasi Gambar di Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Pretest  

 

 

 

 

 

 

 

Pemaparan Materi  

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Diskusi  

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Presentasi Hasil Diskusi  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Posttest  
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